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Siska Ismi Annisa. 2020. Pengaruh Lingkungan Kerja, Upah, Insentif, Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
Produktivitas merupakan satu hal yang perlu diperhatikan guna mencapai 
tujuan perusahaan yang maksimal. Produktivitas pada dasarnya disebut sebagai 
kemampuan seorang pegawai dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki untuk memperoleh keluaran atau hasil yang optimal dalam rangka 
pelaksanaan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta pencapaian hasil kerja 
yang telah ditentukan. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 
yang diteliti adalah lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah 
Uji Metode Succesive Interval (MSI), Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi 
Berganda, uji t, uji F, dan Analisis Koefisien Determinasi. 
Hasil penelitian ini yaitu 1) dari pengujian parsial lingkungan kerja terhadap 
produktivitas karyawan diperoleh nilai sig = 0,004 < 0,05. 2) dari pengujian parsial 
upah terhadap produktivitas karyawan dengan menggunakan uji t  diperoleh nilai 
sig = 0,031 < 0,05. 3) dari pengujian parsial insentif terhadap produktivitas 
karyawan dengan menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,043 < 0,05. 4) dari 
pengujian parsial disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan diperoleh nilai sig 
= 0,000 < 0,05. 4) dari pengujian simultan lingkungan kerja, upah, insentif, dan 
disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan dengan menggunakan uji F 
diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05.  
Kesimpulan penelitian ini adalah 1). terdapat pengaruh  lingkungan kerja 
terhadap produktivitas yang artinya semakin baik lingkungan kerja maka 
produktivitas karyawan pun akan semakin tinggi. 2). terdapat pengaruh  upah 
dterhadap produktivitas yang artinya semakin tinggi upah karyawan maka 
produktivitas karyawan pun akan semakin tinggi. 3). terdapat pengaruh insentif 
terhadap produktivitas yang artinya semakin tinggi insentif karyawan maka 
produktivitas karyawan pun akan semakin tinggi. 4). terdapat pengaruh disiplin 
kerja  terhadap produktivitas yang artinya semakin tinggi disiplin kerja  karyawan 
maka produktivitas karyawan pun akan semakin tinggi. 5) Terdapat pengaruh 
lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja  secara bersama-sama terhadap 
produktivitas karyawan artinya semakin tinggi lingkungan kerja, upah, insentif, 
dan disiplin kerja  secara bersama-sama maka produktivitas karyawan pun akan 
semakin tinggi. 
 








Siska Ismi Annisa. 2020. The Influence of Work Environment, Wages, 
Incentives, and Work Discipline on Employee Productivity in CV. Inti Karya 
Niaga Tegal. 
Productivity is one thing that needs to be considered in order to achieve 
maximum company goals. Productivity is basically referred to as the ability of an 
employee to manage and utilize the available resources to obtain optimal output 
or results in the context of carrying out the tasks that have been assigned to him 
and the achievement of predetermined work results. Some of the factors that 
influence productivity studied are work environment, wages, incentives, and work 
discipline 
The research method used in this research is quantitative descriptive 
method. Data collection techniques in this study using a questionnaire. While the 
data analysis method used is the Succesive Interval Method Test (MSI), Classical 
Assumption Test, Multiple Regression Analysis, t test, F test, and Analysis of the 
Coefficient of Determination. 
The results of this study are 1) from a partial test of the work environment 
on employee productivity the sig = 0.004 <0.05 is obtained. 2) from the partial 
test of wages on employee productivity using the t test, the value of sig = 0.031 
<0.05 is obtained. 3) from partial testing of incentives on employee productivity 
using the t test, the value of sig = 0.043 <0.05 is obtained. 4) from a partial test of 
work discipline on employee productivity the value of sig = 0.000 <0.05 is 
obtained. 4) from the simultaneous testing of the work environment, wages, 
incentives, and work discipline on employee productivity using the F test, the 
value of sig = 0.000 <0.05 is obtained. 
The conclusions of this study are 1). There is an influence of the work 
environment on productivity, which means that the better the work environment, 
the higher the productivity of the employees. 2). There is an effect of wages on 
productivity, which means that the higher the wages of employees, the higher the 
productivity of the employees. 3). there is an incentive influence on productivity, 
which means that the higher the employee incentive, the higher the employee 
productivity. 4). There is an effect of work discipline on productivity, which means 
that the higher the employee's work discipline, the higher the employee's 
productivity. 5) There is an influence of the work environment, wages, incentives, 
and work discipline together on employee productivity, meaning that the higher 
the work environment, wages, incentives, and work discipline together, the higher 
the employee productivity. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan memiliki tujuan yang harus dicapai dalam 
operasionalnya. Dalam pencapaian tujuan tersebut sumber daya manusia 
memegang peranan yang paling penting, karena sumber daya manusia 
merupakan perencana, pelaku dan pengendali setiap aktivitas yang dilakukan 
perusahaan dalam mencapai tujuan. Faktor sumber daya manusia juga 
merupakan faktor yang menentukan lancar tidaknya suatu kegiatan yang 
dilakukan perusahaan. Artinya sumber daya manusia adalah faktor inti dari 
sebuah perusahaan yang harus diperhatikan, dibina dan dikembangkan agar 
mampu menjalankan fungsinya dengan baik guna tercapainya tujuan 
perusahaan. 
Pengembangan sumber daya manusia sangat berpengaruh bagi 
kesuksesan dan kesinambungan perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus 
senatiasa memperlakukan setiap karyawan dengan sebaik mungkin dalam 
segala hal. Perusahaan harus berusaha meningkatkan sumber daya serta 
potensial yang dimiliki oleh karyawannya guna meningkatan kualitas sumber 
daya karyawan tersebut agar karyawan semakin berkualitas dan memiliki rasa 
tanggung jawab yang besar terhadap perusahaan demi kesinambungan serta 





Dengan peran dominan yang dimiliki sumber daya manusia tersebut 
maka sudah seharusnya perusahaan menjaga dan memberikan perhatian 
khusus kepada sumber daya manusia guna menjaga, mempertahankan dan 
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang 
maksimal. Produktivitas merupakan satu hal yang perlu diperhatikan guna 
mencapai tujuan perusahaan yang maksimal. Produktivitas pada dasarnya 
disebut sebagai kemampuan seorang pegawai dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk memperoleh keluaran atau 
hasil yang optimal dalam rangka pelaksanaan tugas yang telah dibebankan 
kepadanya serta pencapaian hasil kerja yang telah ditentukan.  
Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk 
diperhatikan dalam aspek manajemen untuk meningkatkan produktivitas, 
karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap manusia 
yang melaksanakan proses pekerjaan tersebut. Lingkungan kerja yang 
kondusif merupakan salah satu bentuk kompensasi yang dapat diberikan oleh 
pimpinan organisasi kepada pegawai untuk dapat menciptakan ruangan kerja 
yang nyaman tentu harus diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi 
terciptanya suasana kerja yang dapat menciptakan kinerja pegawai yang 
optimal, yaitu: lingkungan fisik yang nyaman, perancangan sistem kerja yang 
efektif dan efisien, dan sarana yang baik (Santosa, 2016: 115).  
Pemberian kompensasi yang layak dan adil merupakan bentuk balas jasa 
terhadap hasil kerja karyawan. Program kompensasi sangat penting bagi 




sumber daya manusianya. Bila program kompensasi yang didalamnya 
mencakup sistem pengupahan tidak diadministarsikan secara tepat, perusahaan 
bisa kehilangan para karyawannya yang baik dan harus mengeluarkan biaya 
untuk menarik, menyeleksi, melatih dan mengembangkan penggantinya.  
Salah satu cara memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja yaitu 
dengan melalui upah. Upah merupakan masalah yang menarik dan penting 
bagi perusahaan, karena upah mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap pekerja. Apabila upah yang diberikan oleh perusahaan di rasa sudah 
sesuai dengan jasa atau pengorbanan yang diberikan maka karyawan akan 
tetap bekerja dan lebih giat dalam bekerja (Hidayat, 2017:12).  
Selain upah, insentif juga merupakan bentuk kompensasi yang harus 
diberikan perusahaan kepada karyawannya. Insentif adalah upah tambahan 
sebagai perangsang bagi karyawan untuk lebih meng-arah pada tindakan yang 
diharapkan dari tujuan pemberian insentif. Jadi insentif diberikan kepada 
tenaga  kerja sebagai upaya merangsang mereka agar bekerja dengan segala 
upaya. Sedang tujuan utamanya adalah agar produktivitas lebih meningkat. 
Bagi mayoritas karyawan, uang masih tetap merupakan motivasi kuat atau 
bahkan paling kuat. Rencana-rencana insentif bermaksud untuk 
menghubungkan keinginan karyawan akan pendapatan finansial tambahan 
dengan kebutuhan organisasi akan efisiensi produksi. 
Lingkungan kerja, upah, insentif yang sesuai dengan harapan karyawan 
akan menciptakan  kepuasan kerja lebih tinggi dan  turnover karyawan yang 




sesuai  dengan pekerjaannya cenderung membuat karyawan bertahan dalam 
organisasi. Sedangkan karyawan yang merasa kurang puas lingkungan kerja, 
upah dan insentifnya akan memilih keluar dari perusahaan. Berikut ini adalah 
data turnover karyawan dalam beberapa tahun terakhir : 
Tabel 1.1 














2015 63 5 7 65 
2016 65 7 11 69 
2017 69 8 13 74 
2018 74 5 8 77 
2019 77 8 7 76 
Sumber: CV. Inti Karya Niaga Tegal 
Sebagian karyawan yang keluar adalah karyawan yang sudah 
memiliki masa kerja selama kurang lebih 2 tahun. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan pihak HRD diperoleh beberapa alasan karyawan keluar 
dari perusahaan, yaitu karyawan diterima kerja di perusahaan yang lain, 
karyawan merasa tidak ada penghargaan yang diberikan kepadanya, dan karir 
yang dirasakan tidak berkembang. Selain itu adanya keluh kesah dari 
karyawan mengenai hubungan karyawan dengan pemimpin yang kurang 
mendukung dalam melaksanakan pekerjaan. 
Suatu organisasi perlu memupuk kerja sama yang baik diantara 
sesama pegawai agar dapat menimbulkan suasana lingkungan kerja yang baik, 
aman, tentram serta menyenangkan agar apa yang menjadi tujuan perusahaan 
dapat terealisir sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Suasana kerja 




dapat berjalan dengan lancar sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan. 
Oleh karena itu, diperlukannya suatu lingkungan organisasi yang dapat 
mendukung hubungan kerja yang terjalin antara sesama pegawai dan 
hubungan  kerja antar bawahan dan atasan serta tempat pegawai bekerja. 
Produktivitas karywan yang tinggi dapat dicapai dengan adanya 
kedisiplinan dari karyawan tersebut. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai 
sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan perusahaan maupun 
bagi karyawan. Bagi perusahaan adanya disiplin kerja akan menjamin 
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga 
diperoleh hasil yang optimal dan target perusahaan akan tercapai. Dan bagi 
karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 
menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan demikian, 
karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan penuh kesadaran serta 
dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi 
tercapainya tujuan dan target yang telah ditetapkan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Upah, Insentif, Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 




1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 
karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh insentif terhadap produktivitas karyawan CV. 
Inti Karya Niaga Tegal? 
4. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan 
CV. Inti Karya Niaga Tegal? 
5. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin 
kerja  secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakanya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 
karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan CV. 
Inti Karya Niaga Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap produktivitas karyawan CV. 
Inti Karya Niaga Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan 




5. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin 
kerja  secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat beberapa pihak,  
baik secara teoritis maupun secara praktis, antara lain : 
1. Manfaat secara Teoritis 
a. Penelitian ini merupakan penerapan ilmu pada bidang Manajemen 
Sumber Daya Manusia terutama mengenai lingkungan kerja, upah, 
insentif, dan disiplin kerja dan produktivitas karyawan yang diperoleh 
selama perkuliahan dengan praktek yang ditemui selama 
melaksanakan penelitian. 
b. Penelitian ini dapat menambah khazanah literatur kepustakaan bagi 
Universitas Pancasakti Tegal bidang Manajemen Sumber Daya 
Manusia khusunya mengenai disiplin kerja, promosi jabatan, 
kompensasi dan kinerja karyawan. 
c. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi yang dapat menjadi 








a. Bagi CV. Inti Karya Niaga Tegal, sebagai masukan atau bahan untuk 
memecahkan masalah – masalah yang terjadi berkaitan dengan 
lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja guna menunjang 
produktivitas karyawan. 
b. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara lebih 
jelas mengenai lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja dan 
produktivitas karyawan sehingga dapat digunakan sebagai bahan 







A. Landasan Teori 
1. Produktivitas 
Batasan mengenai produktivitas bisa dilihat dari berbagai sudut 
pandang, tergantung kepada tujuan masing-masing organisasi (misalnya 
untuk profit atau untuk customer satisfaction), juga tergantung pada 
bentuk organisasi itu sendiri (misalnya organisasi publik versus  organisasi 
swasta, organisasi bisnis versus organisasi sosial dan organisasi 
keagamaan. 
Berbagai ungkapan seperti output, kinerja, efisiensi, efektivitas 
sering dihubungkan dengan produktivitas. Secara umum, pengertian 
produktivitas dikemukakan orang dengan menunjukkan kepada rasio 
output terhadap input. Inputs bisa mencakup biaya produksi (productions 
costs). Sedangkan outputs bisa terdiri dari penjualan (sales), earning 
(pendapatan), market share, dan kerusakan (defect). Bahkan ada yang 
melihat pada performansi dengan memberikan penekanan pada nilai 
efisiensi (Gomes, 2013: 159)  
Menurut Sedarmayanti (2009: 57), secara umum produktivitas 
mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (output) 




Produktivitas tenaga kerja sebagai suatu konsep yang menunjukkan 
adanya kaitan antara output (hasil kerja) dengaan waktu yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan produk dari sseorang tenaga kerja, maksudnya bahwa 
produktivitas seorang tenaga kerja sangat berkaitan dengan hasil kerja 
yang diperoleh terhadap waktu yang diperlukan untuk menghasilkannya. 
Menurut  Sedarmayanti (2009:71), terdapat enam faktor utama yang 
menentukan produktivitas tenaga kerja, yaitu :  
a. Sikap  kerja,  seperti:  kesediaan  untuk  bekerja  secara  bergiliran  
(shift  work), dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam satu 
tim.   
b. Tingkat  keterampilan,  yang  ditentukan  oleh  pendidikan,  latihan  
dalam manajemen dan supervise serta keterampilan dalam teknik 
industri.  
c. Hubungan  antara  tenaga  kerja  dan  pimpinan  organisasi  yang  
tercemin  dalam usaha  bersama  antara  pimpinan  organisasi  dan  
tenaga  kerja  untuk meningkatkan  produktivitas  melalui  lingkaran  
pengawasan  mutu (quality control service) dan panitia mengenai kerja 
unggul.  
d. Manajemen  produktivitas,  yaitu  manajemen  yang  efiseien  
mengenai  sumber dan sistem kerja untuk mencapai peningkatan 
produktivitas.  





f. Kewiraswastaan, yang tercermin dalam pengambilan resiko, kreativitas 
dalam berusaha, dan berada pada jalur yang benar dalam berusaha.  
Disamping  hal  tersebut,  terdapat  pula  berbagai  faktor  yang  
mempengaruhi produktivitas kerja, diantaranya adalah (Sedarmayanti, 
2009:72):  
a. Sikap mental, berupa:  
1) Motivasi kerja  
2) Disiplin kerja  
3) Etika kerja  
b. Pendidikan.  
Pada  umumnya  orang  yang  mempunyai  pendidikan  lebih  tinggi  
akan mempunyai  wawasan  yang  lebih  luas  terutama  penghayatan  
akan  arti  pentingnya produktivitas. Pendidikan disini dapat berarti 
pendidikan formal maupun non formal. 
c. Keterampilan  
Pada  aspek  tertentu  apabila  pegawai  semakin  terampil,  maka  akan  
lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. 
Pegawai akan menjadi lebih  terampil  apabila  mempunyai  kecakapan 
(ability) dan  pengalaman (experience) yang cukup.  
d. Manajemen  
Pengertian  manajemen  disini  dapat  berkaitan  dengan  sistem  yang  
diterapkan oleh  pimpinan  untuk  mengelola  ataupun  memimpin  




tepat  maka  akan menimbulkan  semangat yang lebih tinggi sehingga 
dapat mendorong pegawai untuk melakukan tindakan yang produktif.  
e. Hubungan Industrial Pancasila (H.I.P)  
Dengan penerapan Hubungan Industrial Pancasila maka, akan:  
1) Mencipatakan  ketenangan  kerja  dan  memberikan motivasi kerja  
secara produktif sehingga produktivitas dapat meningkat.  
2) Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga 
menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan 
produktivitas.  
3) Menciptakan  harkat  dan  martabat  pegawai  sehingga  mendorong 
diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan 
produktivitas.  
f. Tingkat penghasilan  
Apabila  tingkat  penghasilan  memadai  maka  dapat  
menimbulkan  konsentrasi kerja  dan  kemampuan  yang  dimiliki  
dapat  dimanfaatkan  untuk  meningkatkan produktivitas.  
g. Gizi dan kesehatan  
Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan 
sehat, maka akan  lebih  kuat  bekerja,  apalagi  bila  mempunyai  







h. Jaminan sosial  
Jaminan  sosial  yang  diberikan  oleh  suatu  organisasi  kepada  
pegawainya dimaksudkan  untuk  meningkatkan  pengabdian  dan  
semangat  kerja.  Apabila  jaminan sosial  pegawai  mencukupi  maka  
akan  dapat  menimbulkan  kesenangan  bekerja, sehingga  mendorong  
pemanfaatan  kemampuan  yang  dimiliki  untuk  meningkatkan 
produktivitas kerja.  
i. Lingkungan dan iklim kerja  
Lingkungan dan  iklim kerja  yang  baik akan mendorong 
pegawai agar senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab 
untuk melakukkan pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah 
peningkatan produktivitas.  
j. Sarana produksi  
Mutu  sarana  produksi  berpengaruh  terhadap  peningkatan  
produktivitas. Apabila sarana  produksi  yang  digunakan  tidak  baik,  
kadang-kadang  dapat menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai.   
k. Teknologi  
Apabila  teknologi  yang  dipakai  tepat  dan  lebih  maju  tingkatannya  
maka  akan memungkinkan:  
1) Tepat waktu dalam penyelesaian proses produksi.  
2) Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu  





l. Kesempatan berprestasi  
Apabila  terbuka  kesempatan  untuk  berprestasi,  maka  akan  
menimbulkan dorongan  psikologis  untuk  meningkatkan  desikasi  
serta  pemanfaatan potensi  yang dimiliki untuk meningkatkan 
produktivitas kerja.  
Untuk mengetahui produktivitas kerja dari setiap pegawai maka 
perlu dilakukan sebuah pengukuran produktivitas kerja. Pengukuran 
produktivitas kerja merupakan suatu metode untuk menili kemajuan yang 
telah dicapai oleh seseorang, individu atau organisasi dibandingkan 
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Produktivitas merupakan 
hal yang sangat penting bagi pegawai yang ada di organisasi. Dengan 
adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara 
efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam 
pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. 
Sutrisno (2015:104), mengemukakan bahwa untuk mengukur 
produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, sebagai berikut : 
a. Kemampuan 
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan 
karyawan sangat bergantung pada keterampilan  yang dimiliki serta 
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 






b. Meningkatkan hasil yang dicapai 
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan 
salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun 
yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk 
memanfaatkan produktivitas kerja masing-masing yang terlibat dalam 
suatu pekerjaan 
c. Semangat kerja 
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari kemarin. Indikator ini dapat 
dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian 
dibandingkan dengan hari sebelumnya 
d. Pengembangan diri 
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan 
kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan 
dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat 
tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga 
harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat 
berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan 
e. Mutu 
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah 
lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas 
kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk 
memberikan hasil yang terbaik pada gilirannya akan sangat berguna 





Perbandingan dengan apa yang dicapai dengan keseluruhan sumber 
daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek 
produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 
karyawan 
 
2. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja pada dasarnya sangat berpengaruh terhadap 
kegiatan manusia dalam melakukan aktivitas ditempat ia bekerja. 
Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan 
aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar 
pegawai/karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk 
menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. 
Lingkungan kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya 
kualitas pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan keinginan 
rohaniah, serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise 
yang lebih baik untuk instansi yang bersangkutan. 
Moekijat (2010:21) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 
menyangkut kondisi-kondisi materiil dan psikologis yang ada dalam 
organisasi. Kondisi-kondisimateriil menyangkut keadaan di dalam ruang 
kerja. Sedangkan kondisi psikologis menyangkut hubungan antara 
pegawai dengan pimpinan dan sesama rekan kerja. Dengan demikian, 
lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis yang 




memiliki pengaruh terhadap perilaku anggotanya. Lingkungan kerja 
merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 
kelompok. 
Nitisemito (2015:25), mengemukakan pengertian dari lingkungan 
kerja, yaitu lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar 
para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, dan sebagainya. 
Beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa yang 
dimaksud dengan lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimana para 
pekerja dapat bekerja secara optimal sehingga dapat menyelesaikan tugas 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Untuk dapat menyelesaikan 
tugas secara optimal maka keberadaan sarana prasarana perlengkapan 
kerja perlu disesuaikan dengan kemampuan manusia.  
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik 
sehingga dicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang 
oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan 
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 
kegiatannya secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Ketidaksesuaian 
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. 
Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan 




suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan kemampuan pegawai, 
diantaranya yaitu: 
a. Tempat kerja yang sesuai dengan manusia 
Nitisemito (2015:26) mengemukakan tentang lingkungan fisik 
dalam arti semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja, akan 
mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung.  
1) Lingkungan fisik, yaitu lingkungan yang langsung berhubungan 
dengan pegawai, seperti: pusat kerja, meja, kursi dan lain-lain. 
2) Lingkungan perantara, dapat juga disebut lingkungan kerja yang 
mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: pencahayaan, 
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, getaran 
mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 
b. Kondisi lingkungan kerja yang mempengaruhi kegiatan manusia 
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan efektif 
dan mencapai suatu hasil kerja yang optimal, apabila diantaranya 
ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi 
lingkungan dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat 
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. 
Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 
waktu yang lama, lebih jauh lagi keadaan lingkungan yang kurang baik 
dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak 




faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan 
kerja. 
Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Nitisemito (2015:28), 
yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja 
dikaitkan dengan kemampuan pegawai, diantaranya adalah : 
a. Penerangan/Cahaya di Tempat Kerja 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna 
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perlu 
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 
menyilaukan 
b. Temperatur/Suhu Udara di Tempat Kerja 
Dalam keadaan normal tiap anggota tubuh manusia mempunyai 
temperatur yang berbeda, tubuh manusia selalu berusaha untuk 
mempertahankan keadaaan normal dengan suatu sistem tubuh yang 
sempurna yang terjadi diluar tubuh. Dengan demikian tubuh manusia 
masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar tubuh tidak 
lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin. 
c. Kelembaban di Tempat Kerja 
Kelembaban ini berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udara, 
dan secara bersama-sama antara temperatur, kelembaban, kecepatan 
udara bergerak dan radiasi panas dari dari udara tersebut akan 
mempengaruhi keadaan tubuh manusia. Suatu keadaan dengan 




menimbulkan pengurangan panas dari tubuh-tubuh secara besar-
besaran 
d. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja 
Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di sekitar 
tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang 
dibutuhkan oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen disekitar tempat 
kerja ditambah dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya 
tanaman disekitar tempat kerja akan memberikan kesejukan dan 
kesegaran pada jasmani 
e. Kebisingan di Tempat Kerja 
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 
mengatasinya adalah kebisingan. Yaitu bunyi yang dapat 
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan 
menimbulkan kesalahan komunikasi 
f. Getaran Mekanis di Tempat Kerja 
Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis 
yang sebagian dari getaran ini sampai ketubuh pegawai dan dapat 
menimbulkan akibat yang tidak diinginkan 
g. Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja 
Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai 
pencemaran karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja. 
h. Tata Warna di Tempat Kerja 




sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan 
dengan penataan dekorasi. Seperti dekorasi ruangan dengan tata warna 
putih akan memberikan kesan ruang yang sempit menjadi tampak luas 
i. Dekorasi di Tempat Kerja 
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang kerja tetapi 
berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata warna, dan 
perlengkapan lainnya untuk bekerja 
j. Musik di Tempat Kerja 
Menurut pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, 
waktu dan tempat bekerja dapat merangsang dan membangkitkan 
pegawai untuk bekerja 
k. Keamanan di Tempat Kerja 
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerjatetap dalam 
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam 
bekerja. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja 
dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Pengamanan (SATPAM). 
Di dalam lingkup sebuah perusahaan terdapat jenis-jenis lingkungan 
kerja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas atau pekerjaan. Ada 
beberapa jenis lingkungan kerja seperti dijelaskan oleh Nitisemito 
(2015:28), menyatakan bahwa ada beberapa jenis lingkungan kerja, yaitu:  
a. Kondisi lingkungan fisik yang meliputi faktor lingkungan tata ruang 




b. Kondisi lingkungan kerja non fisik yang meliputi lingkungan sosial, 
status sosial, hubungan kerja, dan sistem informasi 
c. Kondisi psikologis lingkungan kerja yang meliputi rasa bosan dan 
keletihan dalam bekerja. 
 
3. Upah 
Upah merupakan faktor yang dominan yang memungkinkan seseorang 
bersedia bekerja untuk kepentingan orang lain atau untuk perusahaan 
ataupun organisasi. Tanpa upah tidak akan ada pengertian hubungan kerja 
antara tenaga kerja dengan organisasi ataupun perusahaan. Sehingga 
dalam sebuah organisasai ataupun perusahaan, upah merupakan suatu hal 
yang sangat penting. 
Upah sangat besar pengaruhnya terhadap tenaga kerja dalam 
menjalankan tugasnya dan jaminan terhadap kelangsungan hidup dirinya 
sendiri dan keluarganya. Memberikan upah yang rendah akan 
menimbulkan kesulitan dalam perekrutan dan memperkerjakan tenaga 
kerja yang profesional. Namun jika upah yang diberikan kepada tenaga 
kerja sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya, maka para tenaga kerja 
akan bekerja semaksimal mungkin kepada perusahaan. 
Menurut peraturan Pemerintah No. 8 tahun 1981 tentang perlindungan 
upah memberikan definisi upah sebagai berikut: Upah merupakan suatu 
penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada tenaga kerja atas suatu 
pekerjaan atau jasa yang telah atau yang akan dilakukannya, dinyatakan 




atau peraturan perundang-undangan dan dibayarkan atas perjanjian antara 
pengusaha dengan pekerja termasuk tunjangan baik untuk pekerja maupun 
untuk keluarganya. 
Menurut Undang-Undang Tentang kecelakaan tahun 1987 No. 33 
Pasal 7 ayat a dan b upah adalah 1) Tiap-tiap pembayaran berupa uang 
yang diterima oleh buruh sebagai ganti pekerjaan dan 2) Perumahan, 
makan, bahan makanan dan pakaian dengan percuma yang nilainya 
ditaksir menurut harga umum ditempat itu. 
Gaji dan upah merupakan salah satu alasan bagi karyawan untuk 
bekerja dan merupakan salah satu alas an yang paling penting bagaimana 
seorang karyawan dapat berprestasi, berafiliasi denga orang lain, 
mengembangkan diri dan aktualisasi diri. Gaji dan upah merupakan salah 
satu faktor pemicu masalah yang terjadi antara manajemen dan karyawan, 
terutama apabila tidak dapat mengakomodasi kepentingan keduanya 
dengan adil. Oleh karena itu, perencanaan atau penentuan gaji menjadi isu 
yang penting dalam manejemn sumber daya manusia dan harus ditentukan 
dengan hati-hati serta melalui langkah-langkah yang terencana 
(Rachmawati, 2008: 146) 
Berikut adalah tujuan organisasi memberikan kompensasi pada 
karyawannya (Rachmawati, 2008: 144-145): 
a. Mendapatkan Karyawan yang Berkualitas 
Organisasi saling bersaing di pasar tenaga kerja untuk mendapatkan 




organisasi. Oleh karena itu, untuk menarik calon karyawan masuk 
dalam organisasi, organisasi harus merangsang calon-calon pelamar 
dengan tingkat kompensasi yang cukup kompetitif dengan tingkat 
kompensasi organisasi lain. 
b. Mempertahankan Karyawan yang sudah ada 
Dengan adanya kompensasi yang kompetitif, organisasi dapat 
mempertahankan karyawan yang potensial dan berkualitas untuk tetap 
bekerja. Hal ini untuk mencegah tingkat perputaran kerja karyawan 
yang tinggi dan kasus pembajakan karyawan oleh organisasi lain 
dengan iming-iming gaji yang tinggi. 
c. Adanya Keadilan 
Adanya administrasi kompensasi menjamin terpenuhinya rasa keadilan 
pada hubungan antara manajemen dan karyawan. Dengan pengikatan 
pekerjaan, sebagai balas jasa organisasi atas apa yang sudah diabdikan 
karyawan pada organisasi, maka keadilan dalam pemberian 
kompensasi mutlak dipertimbangkan. 
d. Perubahan Sikap dan Perilaku 
Adanya kompensasi yang layak dan adil bagi karyawan hendaknya 
dapat memperbaiki sikap dan perilaku yang tidak menguntungkan serta 
mempengaruhi produktivitas kerja. Perubahan-perubahan sikap dan 
perilaku ini tercermin dari rasa tanggung jawab, pengalaman kesetiaan 





e. Efisiensi Biaya 
Program kompensasi yang rasional membantu organisasi untuk 
mendapatkan dan mempertahankan sumber daya manusia pada tingkat 
biaya yang layak. Dengan upah yang kompetitif, organisasi dapat 
memperoleh keseimbangan dari etos kerja karyawan yang meningkat. 
f. Administrasi Legalitas 
Dalam administrasi kompensasi juga terdapat batasan legalitas 
karena diatur oleh pemeerintah dalam sebuah undang-undang. 
Tujuannya agar organisasi tidak sewenang-wenang memperlakukan 
karyawan sebagai asset perusahaan. 
Arti penting gaji sebagaimana disebutkan di atas menghendaki 
penentuan gaji harus dilakukan dengan baik agar berfungsi sebagai alat 
untuk memotivasi karyawan dalam meningkatkan produktivitasnya. Salah 
satu aspek yang sangat penting dalam hal ini adalah jumlah gaji yang 
diterima pegawai harus memiliki internal equity dan external equity. 
Internal equity adalah jumlah yang diperoleh sesuai dengan input yang 
diberikan dibandingkan dengan pekerjaan yang sama dalam organisasi. 
External equity adalah jumlah yang diterima dipersepsi sesuai dengan 
jumlah yang diterima dibandingkan dengan yang diterima dalam 
pekerjaan yang sejenis di luar organisasi. Oleh karena itu, untuk 
mengusahakan adanya equity, dalam menentukan gaji organisasi dapat 





a. Analisis jabatan atau tugas 
Analisis jabatan sebagaimana telah dijelaskan merupakan kegiatan 
untuk mencari informasi tentang tugas-tugas yang dilakukan dan 
persyaratan yang diperlakukan dalam melaksanakan tugas tersebut 
supaya berhasil untuk mengembangkan uraian tugas, spesifikasi tugas, 
dan standar untuk kerja. Kegiatan ini perlu dilakukan sebagai landasan 
untuk mengevaluasi jabatan. 
b. Evaluasi jabatan atau tugas 
Evaluasi jabatan adalah proses sistematis untuk menentukan nilai 
relative dari suatu pekerjaan dibandingkan dengan pekerjaan lain. 
Proses ini adalah untuk mengusahakan tercapainya internal equity 
dalam pekerjaan sebagaimana unsur yang sangat penting dalam 
penentuan tingkat gaji. 
c. Survei upah 
Survei upah adalah kegiatan untuk mengetahui tingkat upah yang 
berlaku pada perusahaan-perusahaan yang lain yang sejenis, yang 
mempunyai usaha atau jabatan yang sama. Kegiatan ini dilakukan 
supaya terjadi keadilan eksternal sebagai salah satu faktor terpenting 
dalam menentukan upah. 
d. Penentuan upah 
Penentuan upah berdasarkan hasil evaluasi jabatan yang 
dikombinasikan dengan survei upah yang terpenting dalam penentuan 




ditetapkan oleh pemerintah. 
Dalam melakukan penilaian pekerjaan, terdapat beberapa metode 
yang dilakukan dalam praktik, yaitu (Rachmawati, 2008: 148-153): 
a. Metode Pemeringkatan (Job Ranking) 
Metode pemeringkatan adalah menilai tingkat kepentingan secara 
umum dari suatu pekerjaan menurut tingkat kepentingannya dengan 
cara mempelajari informasi analisis jabatan, yaitu deskripsi jabatan 
(job description), spesifikasi jabatan (job specification), dan standar 
untuk kerja (job performance standard), kemudian secara subyektif 
menentukan pekerjaan mana yang lebih penting disbanding dengan 
pekerjaan lain. Sebagai contoh, dalam sebuah bengkeel pekerjaan yang 
paling penting adalah pekerjaan kepala bengkel, kemudian sekretaris, 
penyelia, masinis, dan terakhir keamanan. Posisi yang paling atas dan 
terpenting adalah kepala bengkel, kedua penyelia, ketiga masinis, 
keempat sekretaris, dan kelima keamanan. Kemudian bobot tingkat 
kepentingannya ditentukan, misalnya pekerjaan kepala bengkel tiga 
kali lebih penting dibandingkan dengan sekretaris, dan seterusnya. 
b. Metode Pengelompokan (Job Grading) 
Metode pengelompokkan adalah menentapkan suatu pekerjaan dalam 
kategori tertentu atau klasifikasi atau kelompok. Kelompok-kelompok 
itu disebut kelas jika berisi jabatan yang sama, dan disebut tingkatan 





c. Metode Perbandingan Faktor 
Metode perbandingan faktor adalah membandingkan beberapa faktor 
dalam pekerjaan yang dapat dikompensasi. Misalnya, beberapa 
pekerjaan kunci dibandingkan dengan beberapa faktor yang dapat 
dikompensasi seperti tanggung jawab, keahlian, tingkat usaha, dan 
kondisi kerja. 
d. Metode Penentuan Poin (Point System) 
Metode ini dilakukan dengan cara menentukan poin atau angka untuk 
faktor-faktor yang dapat dikompensasi, berbeda dengan perbandingan 
faktor-faktor yang langsung menentukan tariff gaji untuk setiap faktor. 
Perbedaan lain, setiap faktor yang dapat dikompensasi dipecah dalam 
bentuk subfaktor yang lebih rinci, misalnya tanggung jawab masih 
terbagi lagi atas tanggung jawab terhadap orang, peralatan dan bahan, 
perbaikan keamanan, dan kendaraan. 
 
4. Insentif 
Suatu perusahaan di dalam menjalankan usahanya selalu 
membutuhkan tenaga kerja, oleh karena itu faktor tenaga kerja perlu 
mendapat perhatian serius, dengan demikian dalam menggunakan tenaga 
kerja perlu adanya insentif yang seimbang dengan hasil kerjanya. Oleh 
karena itu pemberian upah yang adil merupakan hal yang penting dan 
perlu mendapat perhatian. 
Menurut Hasibuan (2011: 118) upah insentif adalah tambahan balas 




prestasi standar. Upah insentif ini merupakan alat yang dipergunakan 
pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi. Sistem insentif 
menghubungkan kompensasi dengan prestasi kerja dengan memberikan 
imbalan atas prestasi kerja, bukan senioritas atau jam kerja. 
Ranupandoyo memberikan pengertian insentif merupakan ”suatu 
bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang. Handoko 
mengemukakan insentif adalah untuk meningkatkan motivasi karyawan 
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan organisasi. Sujak berpendapat bahwa 
“Penghargaan berupa insentif atas dasar prestasi kerja yang tinggi 
merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap prestasi 
karyawan dan kontribusi kepada organisasi. Berdasarkan pendapat para 
ahli tersebut, maka  dapat diartikan bahwa insentif kerja adaalah suatu 
penghaargaan dalam bentuk uang yang diberikan oleh pihak pemimpin 
organisasi kepada karyawan agar mereka bekerja dengan motivasi yang 
tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi atau 
dengan kata lain, insentif kerja merupakan pemberian uang di luar gaji 
yang dilakukan oleh pihak pemimpin organisasi sebagai pengakuan 
terhadap prestasi kerja dan konstribusi karyawan kepada organisasi 
(Mangkunegara, 2017: 89). 
Beberapa kesulitan dalam sistem penentuan insentif kerja menurut 
Mangkunegara (2017: 89): 
a. Beberapa alat pengukur dari berbagai prestasi karyawan haruslah 




b. Berbagai alat pengukur tersebut haruslah dihubungkan dengan tujuan 
perusahaan yang telah ditetapkan. 
c. Data yang menyangkut berbagai prestasi haruslah dikumpulkan tiap 
hari, minggu atau, bulan. 
d. Gaji/upah total dari upah pokok plus bonus yang diterima, haruslah 
konsisten di antara berbagai kelompok pekerjaan yang menerima 
insentif dan yang tidak meneerima insentif. 
e. Standar prestasi haruslah disesuaikan secara periodic, dengan adanya 
perubahan dalam prosedur kerja. 
f. Berbagai reaksi karyawan terhadap sistem pengupahan insentif yang 
kita lakukan juga harus sudah diperkirakan. 
Selanjutnya Mangkunegara (2017: 89-90) menjelaskan berapa sifat 
dasar dari insentif yang harus dipenuhi agar sistem upah insentif tersebut 
dapat berhasil, yaitu : 
a. Pembayaran hendaknya sederhana, sehingga dapat dimengerti dan 
dihitung oleh karyawan sendiri. 
b. Penghasilan yang diterima buruh hendaknya langsung menaikan out 
put dan eefisiensi. 
c. Pembayaran hendaknya dilakukan secepat mungkin. 
d. Standar kerja hendaknya ditentukan dengan hati-hati. Standar kerja 
yang terlalu tinggi atau terlalu rendah sama tidak baiknya. 
e. Besarnya upah normal dengan standar kerja per jam hendaknya cukup 




Menurut Sedarmayanti (2011: 240) sistem insentif dapat dibedakan 
yaitu : 
a. Kerja borongan: suatu system insentif yang memberikan kompensasi 
pada karyawan untuk setiap unit hasil kerjanya. 
b. Bonus hasil produksi : insentif yang dibayarkan kepada karyawan 
karena berhasil melampaui target. 
c. Komisi : karyawan dibayar berdasarkan persentase dari harga jual 
d. Kurva kematangan 
e. Peningkatan mutu : membayar kenaikan yang diberikan setelah suatu 
evaluasi prestasi kerja 
f. Kompensasi pembayaran untuk ilmu pengetahuan/keterampilan 
g. Sistem kompensasi member penghargaan kepada karyawan dengan 
imbalan lebih tinggi sebagai insentif untuk peningkatan pengetahuan 
atau keterampilan yang mereka peroleh. 
h. Insentif bukan uang 
i. Insentif dalam bentuk lain,  seperti : piagam, hadiah kecil, sertifikat, 
cuti, liburan 
Menurut Sarwoto (2006: 156), insentif diberikan kepada pegawai dapat 
dibagi dalam dua bentuk yaitu insentif diberikan dalam bentuk material dan 
insentif diberikan dalam bentuk non material.  
a. Insentif material dibagi menjadi dua yaitu : uang dan jaminan social. 
Insentif yang berbentuk uang dapat diberikan dalam berbagai macam 




konvensasi yang ditangguhkan. Sedangkan insentif yang diberikan 
dalam bentuk jaminan social antar lain : Pemberian rumah dinas, 
pengobatan secara Cuma-Cuma berlangganan surat kabar atau majalah 
secara gratis, memberikan kredit kepada karyawan antara barang yang 
dibelinya dari koperasi organisasi, cuti sakit dengan tetap mendapatkan 
pembayaran gaji, pemberian tugas belajar untuk mengembangkan 
pengetahuan dan lain-lain. 
b. Insentif non material dapat diberikan dalam berbagai macam bentuk, 
antara lain : pemberian gelar, pemberian tanda jasa, pemberian piagam 
penghargaan, pemberian pujian lisan maupun tulisan secara resmi, 
ucapan terima kasih secara formal maupun informal, pemberian 
promosi, pemberian hak untuk menggunakan sesuatu atribut jabatan, 
pemberian perlengkapan khusus pada ruangan kerja, pemberian hak 
untuk apabila meninggal dimakamkan ditaman makam pahlawan, dan 
lain-lain. Jadi insentif merupakan alat untuk meningkatkan motivasi 
kerja pegawai, dimana motivasi timbul karena adanya kebutuhan-
kebutuhan yang harus dibutuhi oleh pegawai, sehingga timbul 
keinginan-keinginan untuk melakukan suatu tindakan. Dari kegiatan-
kegiatan tersebut, mampu menggerakkan seorang pegawai untuk 
bekerja secara efektif dan efisien yang ditujukan dengan memotivasi 






5. Disiplin Kerja 
Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 
mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. 
Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, 
sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan 
memperlambat pencapaian tujuan perusahaan (Sutrisno, 2009:86). Disiplin 
kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh 
pedoman-pedoman organisasi (Mangkunegara, 2017: 129). 
Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada 
diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan 
demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan  itu 
diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja 
yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, 
menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. Dalam arti yang lebih 
sempit dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan yang diambil 
dengan penyeliaan untuk mengoreksi perilaku dan sikap yang salah pada 
sementara karyawan. Bentuk disiplin yang baik akan tercermin pada 
suasana, yaitu (Sutrisno, 2009:86): 
a. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan. 
b. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para karyawan 




c. Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk melaksakan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
d. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di 
kalangan karyawan. 
e. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan. 
Ada 2 bentuk disiplin kerja, yaitu disiplin preventif, dan disiplin 
korektif. (Mangkunegara, 2017: 129-132) 
a. Disiplin Preventif 
Disiplin Preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan 
pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang 
telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk 
menggerakkan pegawai berdisiplin diri. Dengan cara preventif, 
pegawai dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan 
perusahaan. 
Pemimpin perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam 
membangun iklim organisasi dengan disiplin preventif.  Begitu pula 
pegawai harus dan wajib mengetahui, memahami semua pedoman 
kerja serta peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi. Disiplin 
Preventif merupakan suatu sistem yang berhubungan dengan 
kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada dalam 
organisasi. Jika sistem organisasi baik, maka diharapkan akan lebih 





b. Disiplin Korektif  
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan pegawai 
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 
perusahaan. 
Pada Disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu 
diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan 
pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai pelanggar, 
memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran 
kepada pelanggar. Disiplin korektif memerlukan perhatian proses 
yang seharusnya, yang berarti bahwa prosedur harus menunjukkan 
pegawai yang bersangkutan benar-benar terlibat. Keperluan proses 
yang seharusnya itu dimaksudkan adalah pertama, suatu prasangka 
yang tak bersalah sampai pembuktian pegawai berperan dalam 
pelanggaran. Kedua, hak untuk didengar disiplin itu dipertimbangkan 
dalam hubungannya dengan keterlibatan pelanggaran 
Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi disiplin pegawai yaitu 
(Sutrisno, 2009:89-92) 
a. Besar Kecilnya Pemberian Kompensasi 
Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. 
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia 
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih 




kompensasi yang memadai, mereka akan dapat bekerja tenang dan 
tekun, serta selalu berusaha berkeja dengan sebaik-baiknya. Akan 
tetapi, bila ia merasa kompensasi yang diterimanya jauh dari memadai, 
maka ia akan berpikir mendua, dan berusaha untuk mencari tambahan 
penghasilan di luar, sehingga menyebabkan ia sering mangkir, sering 
minta izin keluar. 
b. Ada Tidaknya Keteladanan Pimpinan Dalam Perusahaan. 
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 
perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana 
pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat 
mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat 
merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. Misalnya, bila aturan 
jam kerja pukul 08.00, maka si pemimpin tidak akan masuk kerja 
terlambat dari waktu yang sudah ditetapkan. 
c. Ada Tidaknya Aturan Pasti Yang Dapat Dijadikan Pegangan. 
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila 
tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan 
bersama. Disiplin tidak mungkin ditegakkan bila peraturan yang dibuat 
hanya berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi dan situasi. 
d. Keberanian Pimpinan Dalam Mengambil  Tindakan 
Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada 




tingkat pelanggara yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap 
pelanggaran disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua 
karyawan akan merasa terlindungi, dan dalam hatinya berjani tidak 
akan berbuat hal yang serupa. Dalam situasi demikian, maka semua 
karyawan akan bernar-benar terhindari dari sikap sembrono, asal jadi 
seenaknya sendiri dalam perusahaan. Sebaliknya, bila pimpinan tidak 
berani mengambil tindakan, walaupun sudah terang-terangan karyawan 
tersebut melanggar disiplin, tetapi tidak ditegur/dihukum, makan akan 
berpengaruh kepada suasana kerja dalam perusahaan. Para karyawan 
akan berkata: “Untuk apa disiplin, sedangkan orang yang melanggar 
disiplin saja tidak pernah dikenakan sanksi.” 
e. Ada Tidaknya Pengawasan Pimpinan 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan. Namun sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka 
selalu ingin bebas, tanpa terikat atau diikat oleh peraturan apa pun juga. 
Dengan adanya pengawasan seperti demikian, maka sedikit banyak 
para karyawan akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja. Mungkin 
untuk sebagian karyawan yang sudah menyadari arti dispilin, 
pengawasan seperti ini tidak perlu, tetapi bagi karyawan lainnya, 
tegaknya disiplin masih perlu agak dipaksakan, agar mereka tidak 




f. Ada Tidaknya Perhatian Kepada Para Karyawan. 
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara 
yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas 
dengan penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang 
menantang, tetapi juga mereka masih membutuhkan perhatian yang 
besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin 
didengar, dan dicarikan jalan keluarnya, dan sebagainya. Pimpinan 
yang berhasil memberi perhatian yang besar kepada para karyawan 
akan dapat menciptakan disiplin kerja yag baik. Karena ia bukan hanya 
dekat dalam arti jarak fisik, tetapi juga mempunyai jarak dekat dalam 
artian jarak batin. Pimpinan demikian akan selalu dihormati dan 
dihargai oleh para karyawan sehingga akan berpengaruh besar kepada 
prestasi, semangat kerja, dan moral kerja karyawan. 
g. Diciptakan Kebiasaan-Kebiasaan Yang Mendukung Tegaknya Disiplin 
Kebiasaan- kebiasaan positif itu antara lain : 
1) Saling menghormati, bila ketemu di lingkungan pekerjaan. 
2) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga 
para karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut. 
3) Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, 





4) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada teman rekan 
sekerja, dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, 
walaupun kepada bawahan sekalipun. 
Ada tiga pendekatan disiplin yaitu pendekatan disiplin modern, 
disiplin dengan tradisi, dan disiplin bertujuan (Mangkunegara, 2017:134). 
a. Pendekatan Disiplin Modern 
Pendekatan Disiplin Modern yaitu mempertemukan sejumlah 
keperluan atau kebutuhan baru di luar hukuman. Pendekatan ini 
berasumsi : 
1) Disiplin Modern merupakan suatu cara menghindarka bentuk 
hukuman secara fisik. 
2) Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses 
hukum yang berlaku. 
3) Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau 
prasangka harus diperbaiki dengan mengadakan proses penyuluhan 
dengan mendapatkan fakta-faktanya. 
4) Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak 
terhadap kasus disiplin. 
b. Pendekatan Disiplin Dengan Tradisi 
Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu pendekatan disiplin dengan 
cara memberikan hukuman. Pendekatan ini berasumsi : 
1) Disiplin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak pernah 




2) Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, pelaksanaannya harus 
disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya. 
3) Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada pelanggar 
maupun kepada pegawai lainnya. 
4) Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang 
lebih keras. 
5) Pemberian hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua 
kalinya harus diberi hukuman yang lebih berat. 
c. Pendekatan Disiplin Bertujuan 
Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa : 
1) Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua 
pegawai. 
2) Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan pembentukan 
perilaku. 
3) Disiplin ditujukan untuk perubahan perilaku yang lebih baik. 
4) Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai bertanggung jawab 
terhadap perbuatannya 
Pelaksanaan sanksi terhadap pelanggaran disiplin dengan 
memberikan peringatan, harus segera, konsisten dan impersonal 
(Mangkunegara, 2017:137). 
a. Pemberian Peringatan 
Pegawai yang melanggar disiplin kerja perlu diberikan surat 




adalah agar pegawai yang bersangkutan menyadari pelanggaran yang 
telah dilakukannya. Di samping itu pula surat peringatan tersebut 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan penilaian 
kondite pegawai. 
b. Pemberian Sanksi Harus Segera 
Pegawai yang melanggar disiplin harus segera diberikan sanksi yang 
sesuai dengan peraturan organisasi yang berlaku. Tujuannya, agar 
pegawai yang bersangkutan memahami sanksi pelanggaran yang 
berlaku diperusahaan. Kelalaian pemberian saksi akan memperlemah 
disiplin yang ada. Di samping itu, memberi peluang pelanggar untuk 
mengabaikan disiplin perusahaan. 
c. Pemberian Sanksi Harus Konsisten 
Pemberian sanksi kepada pegawai yang tidak disiplin harus konsisten. 
Hak ini bertujuan agar pegawai sadar dan menghargai peraturan-
peraturan yang berlaku pada perusahaan. Ketidakkonsistenan 
pemberian sanksi dapat mengakibatkan pewagai merasakan adanya 
diskriminasi pegawai, ringannya sanksi, dan pengabaian disiplin. 
d. Pemberian Sanksi Harus Impersonal 
Pemberian sanksi pelanggaran disiplin harus tidak membeda-bedakan 
pegawai, tua muda, pria wanita tetap diberlakukan sama sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Tujuannya agar pegawai menyadari bahwa 
disiplin kerja berlaku untuk semua pegawai dengan sanksi 




B. Studi Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah studi penelitian terdahulu yang menjadi referensi 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian Santosa (2016) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Motivasi Kerja Dan Upah Terhadap Produktivitas Kerja (Studi Kasus pada 
Karyawan Bagian Produksi Perum Perhutani Industri Kayu Brumbung). 
Hasil penelitian membuktikan bahwa Lingkungan kerja, motivasi kerja dan 
upah baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Perbedaanya adalah penelitian saya menambahkan 
variabel insentif dan disiplin, penelitian Santosa mneambahkan variabel 
motivasi kerja. 
2. Penelitian Aspiyah (2016) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja, 
Lingkungan Kerja, Dan Pelatihan Pada Produktivitas Kerja. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 
pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan pada 
produktivitas kerja karyawan. Perbedaanya adalah variabel upah dan 
insentif, penelitian Aspiyah menambahkan variabel pelatihan. 
3. Penelitian Suprapto (2016) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bank BRI 
Syariah Kantor Cabang Pembantu Genteng Banyuwangi. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja dan 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja. Perbedaanya adalah 




4. Penelitian Turangan (2017) dengan judul Pengaruh Pemberian Upah Dan 
Insentif Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Kantor Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian upah dan pemberian insentif secara 
simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Secara parsial, 
pemberian upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja pegawai. Pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja pegawai. Perbedaanya adalah Penelitian saya 
menambahkan variabel lingkungan kerja dandisiplin kerja. 
5. Penelitian Astuti (2017) dengan judul Pengaruh Upah Dan Insentif 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel upah dan insentif secara memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Secara parsial, 
pemberian upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja pegawai. Pemberian insentif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja pegawai. Perbedaanya adalah Penelitian saya 
menambahkan variabel lingkungan kerja dandisiplin kerja. 
6. Penelitian Chrisnasari (2016) dengan judul Pengaruh Insentif Dan Jaminan 
Sosial Terhadap Produktivitas Kerja (Studi pada Karyawan AJB 
Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Malang). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengаruh signifikаn secаrа simultаn dаri vаriаbel Insentif 
Kаryаwаn  dаn Jаminаn Sosiаl Tenаgа Kerjа  terhаdаp Produktivitаs Kerjа 




lingkungan kerja, upah  dan disiplin kerja 
7. Penelitian Hidayat (2017) dengan judul Pengaruh Pemberian Upah Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pt Duta Trans Jaya 
Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian upah dan disiplin 
kerja secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja karyawa PT Trans Jaya Jakarta. Perbedaanya 
adalah Penelitian saya menambahkan variabel lingkungan kerja dan 
insentif. 
8. Penelitian Candana (2018) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja, 
Lingkungan Kerja dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan PT. Incasi 
Raya Muaro Sakai Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja, 
Lingkungan Kerja, dan Insentif secara parsial dan simultan berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Perbedaanya adalah 
Penelitian saya menambahkan variabel upah dan produktivitas. 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 































Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 









kerja, dan pelatihan 
secara parsial 
berpengaruh positif 
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C. Kerangka Berpikir 
Salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan daya saing yaitu dengan 




produktivitas kerja bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan. Pucuk 
pimpinan organisasi atau perusahaan umumnya terbentur pada banyak kendala 
dalam upaya peningkatan produktivitas kerja yang memerlukan suatu 
pendekatan khusus agar dapat meningkatkan produktivitas kerja, terutama dari 
karyawan perusahaan itu sendiri. Dengan kata lain, produktivitas kerja terkait 
erat dengan sumber daya manusia.  
Untuk mencapai produktivitas karyawan yang tinggi, suatu organisasi harus 
memastikan bahwa lingkungan kerja akan menghasilkan kebebasan dan interaksi 
yang memfasilitasi kebutuhan organisasional, formalitas dan informalitas, 
kemampuan dan kedisiplinan. Lingkungan kerja tempat karyawan bekerja 
menjadi perhatian serius bagi suatu organisasi. Lingkungan kerja juga sangat 
penting untuk diperhatikan manajemen, meskipun lingkungan kerja tidak 
melaksanakan proses produksi dalam perusahaan tersebut. 
Masalah produktivitas ini hampir dialami oleh semua perusahaan besar, 
maupun yang tergolong sedang berkembang. Agar produktivitas yang 
dihasilkan meningkat maka perusahaan dapat melakukan dengan cara 
pemberian upah yang layak, adil dan setimpal sesuai dengan kinerja 
karyawan, serta disiplin karyawan harus ditingkatkan. Dengan adanya 
peningkatan produktivitas tentunya akan mendapatkan manfaat yang besar 
seperti keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Upah ialah suatu 
penerimaan sebagai suatu imbalan dan pemberian kerja kepada penerimaan 
kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfunsi 




produksi dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut 
suatu persetujuan, Undang-undang dan peraturan serta dibayarkan atas dasar 
suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja. 
Selain faktor upah, insentif juga berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
karyawan.Insentif merupakan salah satu motivasi yang dinyatakan dalam 
bentuk uang ataupun dalam bentuk selain uang seperti pujian, rekreasi ataupun 
pengembangan karier.Tujuan insentif adalah untuk meningkatkan 
produktivitas. Pemberian insentif yang baik akan mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan. Tujuan utama dari pemberian insentif kepada karyawan pada 
dasarnya adalah untuk merangsang mereka agar bekerja lebih baik lagi 
sehingga dapat mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan ataupun 
dapat melampaui target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dan hal seperti 
ini adalah salah satu cara yang paling efektiv untuk meningkatkan hasil 
produksi perusahaan. 
Kontribusi terbesar untuk meningkatkan produktivitas perusahaan adalah 
dengan kemampuan sumber daya manusia atau tenaga kerjanya yang profesional 
serta kedisiplinan yang tinggi sehingga diharapkan tujuan perusahaan dapat 
tercapai. Disiplin adalah bentuk dari pengendalian diri karyawan dalam 
implementasi sebuah organisasi. Dengan adanya disiplin kerja, karyawan akan 
mampu mencapai produktivitas kerja yang maksimal. Sebaliknya, jika karyawan 
tidak disiplin maka akan mengakibatkan pekerjaan terbengkalai atau tidak sesuai 





Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 












Kerangka Berpikir Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1. Terdapat  pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan 
CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
H2. Terdapat  pengaruh upah terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya 
Niaga Tegal. 
H3. Terdapat  pengaruh insentif terhadap produktivitas karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal. 
Lingkungan Kerja (X1) 
Upah  (X2) 
Insentif   (X3) 
Disiplin  (X4) 




H4. Terdapat  pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan CV. 
Inti Karya Niaga Tegal. 
H5. Terdapat  pengaruh lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja  









A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012:2). 
 
B. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2012 : 61) memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal yang berjumlah 





Data Jumlah Karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal 
 
No. Nama Bagian Jumlah Karyawan 
1 Operasional 1 
2 Admin Nota 7 
3 Admin Keuangan 7 
4 Admin Layanan Konsumen 4 
5 Pencatatan DO 11 
6 Purchase dan retur 6 
7 Penagih 3 
8 Retail 10 
9 Warehouse Head 1 
10 Servis Advisor 2 
11 Staf Gudang 5 
12 Kasir 2 
13 Mekanik 5 
14 Driver 12 
Jumlah 76 
      Sumber : CV. Inti Karya Niaga Tegal 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012 : 62), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.  Bila populasi besar, dan peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi oleh karena alasan 
keterbatasan dana, tenaga,  dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan  teknik sampling jenuh atau total 
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2012:64). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini adalah 76 orang 





C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, obyek atau 
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:3). Adapun definisi 
kedua variabel tersebut yaitu: 
1. Variabel Dependen (dependent variable) atau variabel terikat  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:4). Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel dependen adalah produktivitas.  
Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) 
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 
2. Variabel Independen (independent variable) atau variabel bebas  
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2012:4). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin. 
a. Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja menyangkut kondisi-kondisi materiil dan psikologis 
yang ada dalam organisasi 
b. Upah 
Upah adalah tiap-tiap pembayaran berupa uang yang diterima oleh 






Insentif аdаlаh tаmbаhаn bonus yаng bertujuаn untuk meningkаtkаn 
produktivitаs kаryаwаn dаn untuk mempertаhаnkаn kаryаwаn yаng 
berprestаsi аgаr tetаp berаdа dаlаm perusаhааn. 
d. Disiplin 
Disiplin adalah suatu  pelaksanaan  untuk  memperteguh  pedoman-
pedoman  organisasi. 
Untuk penelitian lebih lanjut mengenai variabel X dan variabel Y 
dilakukan dengan menggunakan tabel operasional variabel. Adapun tabel 





































6. Menciptakan  















































































































3. Promosi 5,6 Skala 
Interval 




































Keempat variabel tersebut dan masing-masing item akan diukur dengan 
skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap 
sesuatu, misal setuju - tidak setuju, senang - tidak senang, dan baik - tidak 
baik. Dalam penelitian ini jawaban responden diberi skor menurut skala likert 
sebagai berikut:  
Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju  
Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju  
Skor 3 diberikan untuk jawaban Netral  
Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju  
Skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2010:194). Teknik pengumpulan data 




lembaran angket yang berisi daftar pertanyaan kepada pegawai CV. Inti 
Karya Niaga Tegal mengenai persepsi pegawai mengenai lingkungan kerja, 
upah, insentif, disiplin kerja dan produktivitas. Pengukuran variabel 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner secara personal 
(personality quesitionnaires). Data dikumpulkan dengan menggunakan 
angket tertutup dengan pengukuran menggunakan skala likert.  
E. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
butir pernyataan. Skala butir pernyataan disebut valid, jika melakukan 
apa yang seharusnya diukur. Jika skala pengukuran tidak valid maka 
tidak bermanfaat bagi peneliti, sebab tidak mengukur apa yang 
seharusnya dilakukan. Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut 
dapat menjalankan alat fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 
pengukuran yang sesuai dengan maksud pengukuran tersebut.  Metode 
yang sering digunakan untuk memberikan penilaian dengan validitas 
kuesioner adalah korelasi product momen (moment product correlation, 
Pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor 
total, sehingga sering disebut sebagai inter item total correlation. Rumus 




           
Keterangan: 
rxy =  koefisien korelasi 
n =  jumlah responden 
ΣXY =  jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  jumlah skor butir 
ΣX2 =  jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  jumlah skor total 
ΣY2 =  jumlah skor total kuadrat 
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 
butir pertanyaan. Butir pernyataan tersebut dikatakan valid atau sahih jika 
r hitung ≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid 
jika r hitung ≤ daripada r tabel. Pada penelitian ini uji validitas  untuk 
menguji instrumen penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden.  
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel belum tentu valid, sedangkan  instrumen 
yang valid pada umumnya pasti reliabel. Dengan demikian pengujian 
reliabilitas instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk 
pengujian validitas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini 




penelitian ini, untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus 




r11 : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
b
2  : jumlah varians butir 
1
2  : jumlah varians total 
Pengujian realibilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan 
cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis  butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan tehnik 
Cronbach’s  Alfa (koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan 
reliabel apabila memiliki koefisien alfa lebih besar dari 0,6  (Ghozali, 
2011: 48). Pada penelitian ini uji reliabilitas untuk menguji instrumen 
penelitian akan dilakukan kepada 30 orang responden.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaruhi variabel lain agar data 
yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat maka harus diolah atau 



























pengambilan keputusan. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Uji Metode Succesive Interval (MSI). 
Data dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai data ordinal. 
Sedangkan  analisis regresi hanya lazim digunakan bila skala 
pengukuran yang yang dilakukan adalah data interval. Oleh karena itu, 
jika kita hanya mempunyai data berskala ordinal,  maka data tersebut 
harus diubah kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan 
prosedur-prosedur tersebut. Metode suksesif interval merupakan proses 
mengubah data ordinal menjadi data interval. Mengapa data ordinal harus 
diubah dalam bentuk interval. 
Mentransformasikan data ordinal menjadi data interval gunanya 
untuk memenuhi sebagian dari syarat analisis parametik yang mana data 
setidak-tidaknya berskala interval. Teknik transformasi yang paling 
sederhana dengan menggunakan MSI (Method Of Successive Interval). 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunaan MSI 
tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang 
disebarkan 
b. Setiap butir pertanyaan telah menetentukan frekuensi (f ) dari jawaban 





c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya 
disebut sebagai proporsi. 
d. Setelah mendapatkan proporsi, selanjutnya menentukan proporsi 
komulatif dengan cara menjumlahkan nilai proporsi secara berurutan 
perkolom skor 
e. Menentukan nilai Z untuk setiap PF (proporsi frekuensi) yang 
diperoleh dengan menggunakan tabel distribusi normal. 
f. Menentukan skala (scale value = SV) untuk setiap skor jawaban yang 
diperoleh dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas. 




Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah 
Density at Upper Limit = Kepadatan batas Atas 
Area Below Upper Limit = Daerah di bawah batas atas 
Area Below Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah 
h. Setelah menentukan SV maka nilai skala ordinal ke interval, yaitu 
nilai SV yang nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah 
menjadi sama dengan 1 (satu). Adapun rumus yang digunakan untuk 
menentukan nilai transformasi adalah sebagai berikut: 




i. Setelah mendapatkan nilai dari Transformed Scale Value, nilai 
tersebut adalah nilai skala interval. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi berganda, perlu dilakukan suatu 
pengujian asumsi klasik agar model regresi menjadi suatu model yang lebih 
representatif. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
normalitas data, uji multikoliniearitas dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2011: 140) ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap 
variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan 
normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
(Ghozali, 2011: 154).  
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Jadi dalam 
penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik histrogram dan dengan 
melihat normal probability plot. Dasar pengambilan keputusan : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 




2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(Ghozali, 2011:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal yang 
dimaksud mengandung makna tidak saling mempengaruhi atau tidak 
saling menginterferensi. Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem 
multikoliniearitas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independennya. Ada tidaknya 
multikoliniearitas di dalam model regresi adalah dilihat dari besaran 
VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas 
dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas 
(Ghozali, 2011:103). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 




berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011: 134). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 




periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang bebas dari autokorelasi. Menurut Santoso (2009: 
83), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui metode tabel 
durbin watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, dimana 
secara umum dapat diambil patokan yaitu: 
1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2) Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 
3) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk 
menentukan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan 
variabelvariabel yang lain. Menurut Sugiyono (2012:275) persamaan 
regresi linear berganda dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Ŷ =  α + β 1X1 + β2X2 + β3X3  + β4X4  +e 
Keterangan: 
Ŷ   =  Produktivitas 
β   = Koefisien regresi 
X1 = Lingkungan Kerja 
X2 = Upah 
X3 = Insentif 




4. Uji t 
Langkah – langkah yang ditempuh antara lain : 
a. Formulasi Hipotesis  
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja 
terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal. 
H1 : ρ  0,  ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja 
terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal. 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan upah terhadap 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
H2 : ρ  0,  ada pengaruh yang signifikan upah terhadap 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan insentif terhadap 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
H3 : ρ  0,  ada pengaruh yang signifikan insentif terhadap 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
Ho : ρ  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja 
terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal. 
H4 : ρ  0,  ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap 





b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %)  
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila -ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila  thitung  ttabel atau -thitung  - ttabel 
 
d. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi digunakan rumus sebagai berikut 





t. : besarnya thitung 
1. : nilai korelasi 
n. : Jumlah sampel 












5. Uji F 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F. Langkah-langkahnya adalah : 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
 Ho : ρ = 0,  tidak ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja, 
upah, insentif, dan disiplin kerja  secara bersama-
sama terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya 
Niaga Tegal. 
Ha :  ρ   0,   ada pengaruh yang signifikan lingkungan kerja, upah, 
insentif, dan disiplin kerja  secara bersama-sama 
terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya 
Niaga Tegal. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 
95 % (atau  = 5 %)  
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila Fhitung<  Ftabel 






d. Menghitung nilai Fhitung 





F : besarnya Fhitung 
R2 : Koefisien Korelasi ganda 
k : jumlah variabel bebas 
n       : jumlah sampel  
e. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
6. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) antara lingkungan kerja, upah, 
insentif, dan disiplin kerja  secara bersama-sama terhadap produktivitas 
karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. Adapun koefisien determinasi 
adalah sebagai berikut: 
D = r² x 100%  
Keterangan : 
D = Koefisien determinasi 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
CV Inti Karya Niaga beralamat di Jalan Veteran no 47 Tegal. Letaknya 
yang strategis membuat tempat  ini banyak dikunjungi oleh konsumen yang 
ingin servis kendaraan bermotor  maupun  membeli perlengkapan sepeda 
motor.  
CV Inti Karya Niaga didirikan pada tahun 1983 oleh Ibu Melinda 
Feronika sebagai pemiliknya. Ibu Melinda merintis perusahaan ini dari nol 
dimana pada tahun tersebut banyak pesaing dari perusahaan lain yang sudah 
berkembang. Namun seiring berjalannya waktu berkat kegigihannya dalam 
menawarkan barang ataupun jasa kepada konsumen melalui via telephon 
maupun secara langsung  akhirnya perusahaan ini dapat berkembang. 
Perusahaan ini sangat profesional sehingga konsumen banyak yang 
mempercayai  dan sampai saat ini menjadi perusahaan yang diperhitungkan di 
area pantai utara perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Barat (Kota Cirebon, 
Pekalongan, dan sekitarnya). Sebelum perusahaan ini berkembang pesat 
seperti sekarang banyak kendala yang dulu dirasakan seperti kurangnya 
kendaraan operasional untuk pengiriman barang, kekurangan alat perkakas 
untuk servis kendaran dan ruangan yang tidak cukup untuk menyimpan 
barang. Kendala-kendala tersebut justru membuat sang owner termotivasi 




CV Inti Karya Niaga adalah sebuah tempat untuk  memperbaiki 
kendaraan sepeda motor dimana kendaraan diperbaiki oleh teknisi atau tenaga 
mekanik. Selain tempat perbaikan dan pemeliharaan sepeda motor, CV Inti 
Karya Niaga juga merupakan  perusahaan distributor oli pelumas, ban dan 
spareparts kendaraan bermotor roda dua segala merk baik yang orisinil 
maupun yang buatan lokal. Untuk lebih memperlancar kinerja usaha dalam 
suatu organisasi perlu diadakan tugas dan tanggung jawab. Adapun pembagian 
tugas dan tanggung jawab CV Inti Karya Niaga dimaksudkan agar masing-
masing pemegang tugas dan tanggung jawab tersebut mengetahui hak, 
kewajiban dan wewenangnya. 
Visi CV Inti Karya Niaga  adalah “Menjadi perusahaan yang dapat 
dipercaya oleh semua konsumen manapun.” Misi CV Inti Karya Niaga  
adalah: 
1. Meningkatkan kualitas layanan dan inovasi yang berbasis bagi kepuasan 
pelanggan. 
2. Meningkatkan kompetensi dan daya saing melalui pemberdayaan Sumber 
Daya Manusia. 
3. Memperkuat jaringan distribusi untuk meningkatkan nilai kompetitif. 
Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit 
kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukan adanya pembagian 
kerja dan menunjukan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang 
berbeda-beda tersebut di integrasikan (koordinasi). Adapun tugas dan 




Niaga menganut system organisasi, organisasi didalamnya terdapat kekuasaan 
dan tanggung jawab atas pelaksanaan dan tugas yang sudah diperintah oleh 
atasan, seperti pemilik perusahaan menempatkan karyawannya pada bagian 
















Sumber: CV Inti Karya Niaga 
 
Gambar 4.1  
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B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari 
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Hal 
tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas 
mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan 
tujuan penelitian ini. 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Reponden dalam penelitian  ini adalah 76  orang  karyawan CV. 
Inti Karya Niaga Tegal dengan perincian berdasarkan jenis kelamin adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
Laki-laki 51 67% 
Perempuan 25 33% 
Jumlah 76 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2020 
Tabel diatas menggambarkan karakteristik karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal yang menjadi responden dalam penelitian ini.  
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang berjenis kelamin 
laki-laki  yaitu 51 orang responden orang atau 67%, sedangkan 






b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden berdasarkan umur menggambarkan 
tingkat pengalaman dan kedewasaan pola pikir responden. Informasi 
mengenai usia responden sangat penting untuk diketahui, karena 
perbedaan umur masing-masing responden sangat berpengaruh 
terhadap sikap dan keterampilan dalam bekerja. Adapun umur 
karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal yang menjadi responden dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Responden Jumlah Persentase 
20- 30 tahun 22 29 % 
31 – 40  Tahun 25 33 % 
41 – 50  Tahun 19 25 % 
Di atas 51 tahun 10 13 % 
Jumlah 76 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui umur responden yang 
merupakan karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal, yaitu sebanyak 22 
orang atau sebesar 29% merupakan karyawan yang  berumur 20- 30 
tahun, sebanyak 25 orang atau sebesar 33% merupakan karyawan yang 
berumur 31-40 tahun, kemudian sebanyak 19 orang atau sebesar 25 % 
merupakan karyawan yang berumur 41-50 tahun dan sebanyak 10 





c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh karyawan akan 
berpengaruh terhadap pola pikirnya, karyawan yang berpendidikan 
lebih tinggi cenderung akan berpikir lebih maju dan lebih berpikir 
kritis. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi cara berpikir, cara 
pandang, bahkan persepsinya terhadap suatu pekerjaan atau tugas. 
Adapun pendidikan karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal yang 
menjadi responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel  4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Pendidikan  Responden Jumlah Persentase 
SLTA 30 39% 
Diploma 25 33% 
Sarjana  21 28% 
Jumlah 30 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pendidikan responden 
yang merupakan karyawan B CV. Inti Karya Niaga Tegal, yaitu 
sebanyak 30 pegawai atau sebesar 39% memiliki pendidikan terakhir 
SLTA atau sederajat, sebanyak 25 pegawai atau sebesar 33% memiliki 
pendidikan terakhir diploma, sebanyak 21 pegawai atau sebesar 28% 






2. Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner Uji Validitas dilakikan untuk memastikan bahwa masing-
masing pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah 
ditentukan. Tingkat  validitas  dapat  diukur  dengan  cara  
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n - k dengan alpha 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r 
tabel dan nilai r positif, maka butir atau pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. Berikut ini adalah hasil  pengujian validitas lingkungan kerja, upah, 
insentif, disiplin kerja dan produktivitas karyawan dalam penelitian ini: 
Tabel  4.4 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Variabel Lingkungan Kerja 
1 0,744 0,361 Valid 
2 0,528 0,361 Valid 
3 0,511 0,361 Valid 
4 0,520 0,361 Valid 
5 0,520 0,361 Valid 
6 0,725 0,361 Valid 
7 0,520 0,361 Valid 
8 0,604 0,361 Valid 
9 0,670 0,361 Valid 
Variabel Upah 
1 0,443 0,361 Valid 
2 0,385 0,361 Valid 
3 0,574 0,361 Valid 
4 0,629 0,361 Valid 
5 0,550 0,361 Valid 
6 0,495 0,361 Valid 
7 0,600 0,361 Valid 




No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
Variabel Insentif 
1 0,679 0,361 Valid 
2 0,611 0,361 Valid 
3 0,529 0,361 Valid 
4 0,541 0,361 Valid 
5 0,667 0,361 Valid 
6 0,536 0,361 Valid 
7 0,572 0,361 Valid 
8 0,552 0,361 Valid 
Variabel Disiplin Kerja  
1 0,608 0,361 Valid 
2 0,667 0,361 Valid 
3 0,513 0,361 Valid 
4 0,780 0,361 Valid 
5 0,755 0,361 Valid 
6 0,634 0,361 Valid 
7 0,629 0,361 Valid 
8 0,734 0,361 Valid 
Variabel Produktivitas 
1 0,693 0,361 Valid 
2 0,545 0,361 Valid 
3 0,621 0,361 Valid 
4 0,619 0,361 Valid 
5 0,624 0,361 Valid 
6 0,617 0,361 Valid 
7 0,772 0,361 Valid 
8 0,616 0,361 Valid 
9 0,605 0,361 Valid 
Sumber:  Data primer yang diolah, 2020 
Dari hasil pengujian validitas variabel lingkungan kerja, upah, 
insentif, disiplin kerja dan produktivitas karyawan di atas dapat diketahui 
bahwa semua butir pernyataan dalam kuesioner adalah valid karena 
mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (n = 30) = 0,361. Maka dapat 
diambil kesimpulan, bahwa keseluruhan butir pernyataan variabel 




yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak 
digunakan dalam penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten. Jika dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang 
sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha 
dari masing-masing instrument dalam satu variabel. Instrument yang 
dipakai dikatakan adalah (reliable) jika memiliki nilai cronbach alpha 
lebih dari 0,6. 
Tabel  4.5 
Hasil Uji Reliabilitas  Instrumen 
 
Variabel Nilai Alpha Nilai Kritis Keterangan 
Lingkungan kerja 0,768 0,6 Reliabel 
Upah 0,653 0,6 Reliabel 
Insentif 0,726 0,6 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,817 0,6 Reliabel 
Produktivitas Kerja 0,807 0,6 Reliabel 
Sumber:  Data primer yang diolah, 2020 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel lingkungan kerja, upah, 
insentif, disiplin kerja dan produktivitas karyawan diketahui nilai alpha 
conbrach sebesar 0,768; 0,653; 0,726; 0,817 dan 0,807. Karena nilai 
alpha conbrach variabel lingkungan kerja, upah, insentif, disiplin kerja 
dan produktivitas karyawan lebih besar dari nilai kritis sebesar  0,6 
maka butir angket variabel lingkungan kerja, upah, insentif, disiplin kerja 





3. Metode Succesive Interval (MSI)  
Data dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai data ordinal. 
Sedangkan  analisis regresi hanya lazim digunakan bila skala pengukuran 
yang dilakukan adalah data interval. Mentransformasikan data ordinal 
menjadi data interval gunanya untuk memenuhi sebagian dari syarat 
analisis parametik yang mana data setidak-tidaknya berskala interval. 
Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI 
(Method Of Successive Interval). Hasil pengujian data dari ordinal ke 
interval ada di lampiran 6, 7 dan 8. 
 
4. Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi berganda, perlu dilakukan suatu 
pengujian asumsi klasik agar model regresi menjadi suatu model yang lebih 
representatif. Uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 
normalitas data, uji multikoliniearitas dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memilki distribusi normal. Asumsi Normalitas merupakan asumsi 
dimana setiap variabel dan semua kombinasi linear dari variabel 
terdistribusi dengan normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid (Ghozali, 2011: 154). Salah satu cara termudah untuk 
melihat normalitas residual adalah dengan melihat normal probability plot. 
Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 






Hasil Pengujian Normalitas 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(Ghozali, 2011:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Ada tidaknya multikoliniearitas 
di dalam model regresi adalah dilihat dari besaran VIF (Variance 
Inflation Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas dari problem 
multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, 




Tabel  4.6 














Dependent Variable: Produktivitasa. 
 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian 
collinearity statistic terlihat untuk empat variabel independen, angka 
VIF yaitu sebesar 3,116; 2,899;  4,667 dan 2,474  yang lebih kecil dari 
10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu 
maksimal sebesar 10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 






Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Menurut Santoso 
(2009: 83), untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui metode 
tabel durbin watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, 
dimana secara umum dapat diambil patokan yaitu: 
1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2) Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 













Predictors: (Constant), Disiplin kerja,
Lingkungan kerja, Upah, Insentif
a. 
Dependent Variable: Produktivitasb. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Uji autokorelasi dengan uji durbin-
watson menunjukkan hasil sebesar 1,908. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah jika angka D-W diantara -2 sampai dengan 
+2, berarti tidak ada autokorelasi yang berarti model regresi maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi 
 
5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk 
menentukan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel-
variabel yang lain. 
Tabel  4.7 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
1,535 1,737 ,884 ,380
,327 ,110 ,272 2,968 ,004
,199 ,090 ,194 2,199 ,031
,256 ,124 ,231 2,061 ,043















Dependent Variable: Produktivitasa. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi ganda dengan 




Ŷ = 1,535 + 0,327 X1 + 0,199 X2 + 0,256 X3 + 0,337 X3.    
Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas dapat diambil suatu 
analisis bahwa:  
a. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja sebesar 0,327  dan 
bertanda positif artinya jika variabel  lingkungan kerja ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
b. Koefisien regresi untuk variabel upah sebesar 0,199  dan bertanda positif 
artinya jika variabel  upah ditingkatkan sedangkan variabel lain tetap, 
maka akan menyebabkan peningkatan produktivitas karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal. 
c. Koefisien regresi untuk variabel insentif sebesar 0,256 dan bertanda 
positif artinya jika variabel  insentif ditingkatkan sedangkan variabel lain 
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan produktivitas karyawan 
CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
d. Koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja sebesar 0,337  dan 
bertanda positif artinya jika variabel  disiplin kerja ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal 
 
 




Yaitu untuk mengetahui signifikasi secara parsial pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t  
 
Coefficientsa
1,535 1,737 ,884 ,380
,327 ,110 ,272 2,968 ,004
,199 ,090 ,194 2,199 ,031
,256 ,124 ,231 2,061 ,043















Dependent Variable: Produktivitasa. 
 
 
a. Dari pengujian parsial lingkungan kerja terhadap produktivitas 
karyawan dengan menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,004 < 0,05  
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya 
Niaga Tegal. 
b. Dari pengujian parsial upah terhadap produktivitas karyawan dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,031 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan upah terhadap 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal. 
c. Dari pengujian parsial insentif terhadap produktivitas karyawan dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,043 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan insentif terhadap 
produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal 
d. Dari pengujian parsial disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan 




dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan disiplin 
kerja terhadap produktivitas karyawan CV. Inti Karya Niaga Tegal 
 
7. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji bahwa model dalam penelitian ini 
adalah fit, atau variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
benar merupakan variabel penjelas dari variabe terikat 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Lingkungan kerja, Upah, Insentifa. 
Dependent Variable: Produktivitasb. 
 
Dari pengujian simultan lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin 
kerja terhadap produktivitas karyawan dengan menggunakan uji F diperoleh 
nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin 
kerja  secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal. 
8. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (sumbangan langsung) antara lingkungan kerja, upah, 
insentif, dan disiplin kerja  secara bersama-sama terhadap produktivitas 





Hasil Analisis Koefisien determinasi 
Model Summary













Besarnya pengaruh dari lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin 
kerja  secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan CV. Inti 
Karya Niaga Tegal sebesar 80,9 % dan selebihnya yaitu sebesar 19,1 % 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 
Penelitian yang telah dilakukan pada karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal membuktikan bahwa terdapat pengaruh  lingkungan kerja terhadap 
produktivitas yang artinya semakin baik lingkungan kerja maka 
produktivitas karyawan pun akan semakin tinggi. 
Masalah produktivitas ini hampir dialami oleh semua perusahaan 
besar, maupun yang tergolong sedang berkembang. Produktivitas kerja 
merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi oleh 
pegawai untuk memperoleh hasil yang maksimal dimana dalam 
pelaksanaannya terletak pada faktor manusia sebagai pelaksana kegiatan 
pekerjaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa manusia memegang peranan 
penting dalam mencapai hasil agar sesuai dengan tujuan perusahaan, 




manusia tidak akan berhasil memproduksi barang atau jasa sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Dalam meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan yang tidak menentu diperlukan suatu lingkungan kerja yang 
dapat membangkitkan semangat kerja dan memberikan kenyamanan bagi 
karyawan agar dalam melakukan pekerjaannya dapat maksimal, sehingga 
produktivitas yang dihasilkan juga bisa dimaksimalkan. 
Lingkungan kerja menunjuk pada hal-hal yang berada di sekililing 
dan melingkupi kerja karyawan di kantor. Kondisi lingkungan kerja lebih 
banyak tergantung dan diciptakan oleh pimpinan, sehingga suasana kerja 
yang tercipta tergantung pada pola yang diciptakan pimpinan. Lingkungan 
kerja yang nyaman atau kondusif seperti ruangan kerja yang bersih, tata 
ruang yang baik dan warna yang indah, adanya peredaran udara yang 
cukup, penerangan lampu yang memadai, jauh dari kebisingan suara yang 
mengganggu konsentrasi kerja, keamanan yang baik dan rasa kebersamaan 
antara pimpinan dengan pegawai, dan pegawai dengan pegawai atau rekan 
kerja sangat diharapkan dalam mengerjakan pekerjaannya agar pekerjaan 
yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan lingkungan 
kerja yang nyaman dan kondusif, maka diharapkan dapat memberi 
kenyamanan dan akan mendorong pegawai giat bekerja sehingga 
produktivitas yang diharapkan perusahaan dapat terwujud. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Santosa (2016), Aspiyah (2016) dan  Suprapto (2016) yang 




2. Pengaruh Upah terhadap produktivitas 
Penelitian yang telah dilakukan pada karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal membuktikan bahwa terdapat pengaruh  upah terhadap produktivitas 
yang artinya semakin tinggi upah karyawan maka produktivitas karyawan 
pun akan semakin tinggi. 
Upah yang merupakan penerimaan sebagai suatu imbalan dan 
pemberian kerja kepada penerimaan kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa 
yang telah dan akan dilakukan, berfunsi sebagai jaminan kelangsungan 
kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi dinyatakan atau 
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, 
Undang-undang dan peraturan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian 
kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja. 
Upah besar pengaruhnya terhadap tenaga kerja dalam menjalankan 
tugasnya dan jaminan terhadap keberlangsungan hidup dirinya sendiri dan 
keluarganya. Memberikan upah yang rendah akan menimbulkan kesulitan 
dalam perekrutan dan memperkerjakan tenaga kerja yang profesional. 
Namun jika upah yang diberikan kepada tenaga kerja sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukannya, maka tenaga kerja akan bekerja semaksimal 
untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Santosa (2016), Turangan (2017) dan Astuti (2017) yang 





3. Pengaruh Insentif terhadap produktivitas 
Penelitian yang telah dilakukan pada karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal membuktikan bahwa terdapat pengaruh insentif terhadap 
produktivitas yang artinya semakin tinggi insentif karyawan maka 
produktivitas karyawan pun akan semakin tinggi. 
Selain faktor upah, insentif juga berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja karyawan.Insentif merupakan salah satu motivasi yang dinyatakan 
dalam bentuk uang ataupun dalam bentuk selain uang seperti pujian, 
rekreasi ataupun pengembangan karier.Tujuan insentif adalah untuk 
meningkatkan produktivitas. Pemberian insentif yang baik akan 
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Tujuan utama dari 
pemberian insentif kepada karyawan pada dasarnya adalah untuk 
merangsang mereka agar bekerja lebih baik lagi sehingga dapat mencapai 
target yang telah ditetapkan oleh perusahaan ataupun dapat melampaui 
target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dan hal seperti ini adalah 
salah satu cara yang paling efektiv untuk meningkatkan hasil produksi 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Turangan (2017) Astuti (2017), Chrisnasari (2016) dan Candana 







4. Pengaruh disiplin kerja  terhadap produktivitas 
Penelitian yang telah dilakukan pada karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal membuktikan bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja  terhadap 
produktivitas yang artinya semakin tinggi disiplin kerja  karyawan maka 
produktivitas karyawan pun akan semakin tinggi 
Kontribusi terbesar untuk meningkatkan produktivitas perusahaan 
adalah dengan kemampuan sumber daya manusia atau tenaga kerjanya yang 
profesional serta kedisiplinan yang tinggi sehingga diharapkan tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Disiplin adalah bentuk dari pengendalian diri 
karyawan dalam implementasi sebuah organisasi. Dengan adanya disiplin 
kerja, karyawan akan mampu mencapai produktivitas kerja yang maksimal. 
Sebaliknya, jika karyawan tidak disiplin maka akan mengakibatkan pekerjaan 
terbengkalai atau tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Disiplin kerja memiliki arti yang sangat penting bagi kelangsungan 
hidup perusahaan. Disiplin kerja yang tinggi akan menimbulkan tingginya 
rasa kepedulian tenaga kerja terhadap pencapaian tujuan perusahaan, 
tingginya gairah dan semangat kerja serta inisiatif tenaga kerja dalam 
melakukan pekerjaan, besarnya rasa tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Pada 
kenyataannya dalam sebuah organisasi atau perusahaan, seorang tenaga kerja 
mempunyai aturan, nilai dan norma sendiri yang terkadang tidak sesuai 
dengan aturan perusahaan. Hal ini menimbulkan konflik sehingga orang 




menjunjung tinggi salah satu aturan yang ada dalam perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Aspiyah (2016), Suprapto (2016), Hidayat (2017) dan Candana 
(2018)  yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas. 
5. Pengaruh lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja  secara 
bersama-sama terhadap produktivitas  
Penelitian yang telah dilakukan pada karyawan CV. Inti Karya Niaga 
Tegal membuktikan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja, upah, 
insentif, dan disiplin kerja  secara bersama-sama terhadap produktivitas 
yang artinya semakin tinggi lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin 
kerja  secara bersama-sama maka produktivitas karyawan pun akan 
semakin tinggi 
Pengembangan sumber daya manusia sangat berpengaruh bagi 
kesuksesan dan kesinambungan perusahaan termasuk CV. Inti Karya 
Niaga Tegal, oleh karena itu CV. Inti Karya Niaga Tegal harus senatiasa 
memperlakukan setiap karyawan dengan sebaik mungkin dalam segala hal. 
CV. Inti Karya Niaga Tegal harus berusaha meningkatkan sumber daya 
serta potensial yang dimiliki oleh karyawannya guna meningkatan kualitas 
sumber daya karyawan tersebut agar karyawan semakin berkualitas dan 
memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap CV. Inti Karya Niaga 





Dengan peran dominan yang dimiliki sumber daya manusia tersebut 
maka sudah seharusnya CV. Inti Karya Niaga Tegal menjaga dan 
memberikan perhatian khusus kepada sumber daya manusia guna menjaga, 
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 
untuk mencapai tujuan yang maksimal. Produktivitas merupakan satu hal 
yang perlu diperhatikan guna mencapai tujuan perusahaan yang maksimal. 
Produktivitas pada dasarnya disebut sebagai kemampuan seorang pegawai 
dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk 
memperoleh keluaran atau hasil yang optimal dalam rangka pelaksanaan 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh  lingkungan kerja terhadap produktivitas yang artinya 
semakin baik lingkungan kerja maka produktivitas karyawan pun akan 
semakin tinggi 
2. Terdapat pengaruh  upah terhadap produktivitas yang artinya semakin 
tinggi upah karyawan maka produktivitas karyawan pun akan semakin 
tinggi 
3. Terdapat pengaruh insentif terhadap produktivitas yang artinya semakin 
tinggi insentif karyawan maka produktivitas karyawan pun akan semakin 
tinggi 
4. Terdapat pengaruh disiplin kerja  terhadap produktivitas yang artinya 
semakin tinggi disiplin kerja  karyawan maka produktivitas karyawan pun 
akan semakin tinggi. 
5. Terdapat pengaruh lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja  
secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan artinya semakin 
tinggi lingkungan kerja, upah, insentif, dan disiplin kerja  secara bersama-





B. Saran   
Beberapa saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
1. CV. Inti Karya Niaga Tegal sebaiknya mampu menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif bagi karyawan. Peningkatan  lingkungan kerja 
dilakukan dengan cara peningkatan peralatan kerja yang memadai 
peningkatan tata ruang kerja dengan cara menata kantor agar terlihat lebih 
luas sehingga tata ruang kerja bisa tertata rapi dengan demikian dalam 
bekerja pegawai tidak merasakan sempitnya ruagan yang bisa berefek 
pada sempitnya daya pikir pegawai. Selain itu adanya norma kerja dalam 
kantor harus diterapkan sefleksibel mungkin supaya pegawai merasa 
nyaman dalam bekerja sama, begitu juga perlu ditingkatkan nya hubungan 
antar rekan kerja dan atasan.  
2. Pimpinan di CV. Inti Karya Niaga Tegal sebaiknya menerapkan strategi 
untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan dengan menciptakan suatu 
mekanisme pengawasan yang sedemikian rupa sehingga secara otomatis 
gejala timbulnya penyimpangan dapat dilihat dan segera dilakukan 
perbaikan. 
3. Pimpinan di CV. Inti Karya Niaga Tegal sebaiknya menetapkan insentif 
karyawan sesuai dengan prestasi kerja karyawan dan perhitungan insentif 
bisa dipahami dan diterima oleh karyawan sehingga karywan bersemangat 




4. Pimpinan di CV. Inti Karya Niaga Tegal sebaiknya menetapkan upah 
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Yth.  Bapak / Ibu  




Saya, SISKA ISMI ANNISA mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Program Studi Manajemen Universitas Pancasakti Tegal akan mengadakan 
penelitian tentang Pengaruh Lingkungan Kerja, Upah, Insentif, Dan Disiplin Kerja 
Terhadap Produktivitas Karyawan Cv. Inti Karya Niaga Tegal. Demi tercapainya 
tujuan penelitian ini, maka Saya mohon kesediaan dan kesadaran Bapak/ Ibu 
untuk mengisi angket atau daftar pernyataan yang telah disediakan berikut sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya, karena dalam hal ini jawaban Bapak/ Ibu:          
 Dijamin kerahasiaannya 
 Tidak ada kaitannya dengan karier Bapak/ Ibu 
 Semata-mata hanya untuk kepentingan ilmu pengetahuan 
Atas kesediaan Bapak/ Ibu  untuk meluangkan waktunya guna mengisi 












Identitas Responden  
Saya harap Bapak/Ibu mengisi identitas diri berikut :  
1. Nama      :   ………….……………………………(Boleh tidak diisi)  
2. Jenis Kelamin  :  a. Laki- Laki      b.  Perempuan 
3. Umur :     a. 20 – 30 tahun      b.  31 – 40 Tahun 
                        c.  41 – 50 Tahun    d.  Lebih Dari 51 Tahun 
4. Pendidikan   :   a. SLTA           b.  D3                c.    S1 
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner  
Berilah tanda silang  (X) jawaban yang Anda pilih pada pertanyaan di bawah ini.  
STS    :    Sangat Tidak Setuju  
TS   :    Tidak Setuju  
N   :    Netral  
S   :    Setuju  
SS   :    Sangat Setuju 
 
Variabel Produktivitas (Y) 
 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya menyelesaikan setiap pekerjaan yang 
dibebankan kepada saya dengan baik.  
      
2. Saya memiliki pendidikan sesuai yang 
dipersyaratkan oleh perusahaan. 
     
3. Saya memiliki pendidikan non formal sesuai 
yang dipersyaratkan oleh perusahaan.  
     
4. Saya memiliki keterampilan kerja yang baik 
sehingga bisa menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik. 
 




No. Pertanyaan SS S N TS STS 
5. Sistem manajemen di tempat saya bekerja 
memberikan pelatihan agar karyawan lebih 
produktif 
     
6. Perusahaan di tempat saya bekerja 
menciptakan harkat dan martabat pegawai 
     
7. Perusahaan di tempat saya bekerja 
memberikan gizi dan mempunyai fasilitas 
kesehatan  
     
8. Perusahaan di tempat saya bekerja 
menggunakan teknologi yang menunjang 
cepat selesainya pekerjaan. 
     
9. Perusahaan di tempat saya bekerja 
memberikan kesempatn berprestasi kepada 
setiap pegawai 






Variabel Lingkungan Kerja  (X2) 
 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Ruang kerja di tempat saya bekerja ditata dengan 
baik sehingga karyawan merasa nyaman dalam 
bekerja. 
      
2. Sirkulasi udara di tempat kerja lancar 
sehingga kerja semakin bersemangat 
     
3. Ruangan kerja Saya selalu terjaga 
kebersihannya 
     
4. Peralatan kerja yang Saya gunakan selalu 
terjaga kebersihannya. 
     
5. Ruangan kerja Saya selalu rapih      
6. Arsip dan dokumen serta asset perusahaan 
lainnya ditata dengan rapih 
     
7. Peran dan sikap setiap Pegawai dalam 
pekerjaan mendukung kelancaran pekerjaan 
     
8. Hubungan baik dengan rekan kerja 
mendukung kelancaran pekerjaan 
     
9. Perusahaan memberikan waktu istirahan yang 
cukup untuk menghindari keletihan dalam 
bekerja 





Variabel Upah  (X3) 
 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Perusahaan memberikan uraian tugas kepada 
setiap karyawan dengan jelas 
      
2. Perusahaan memberikan standar kinerja dari 
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh 
karyawan 
     
3. Atasan melakukan penilaian atas pekerjaan 
karyawan 
     
4. Atasan melakukan evaluasi dan masukan 
untuk peningkatan hasil kerja karyawan 
     
5. Saya mengetahui perhitungan upah yang saya 
terima 
     
6. Saya mengetahui besaran upah pada 
perusahaan lain yang sejenis 
     
7. Pemberian upah sesuai dengan standar upah 
minimum regional 
     
8. Perhitungan upah yang dilakukan perusahaan 
mudah dimenegrti oleh karyawan 








Variabel Insentif  (X3) 
 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Perusahaan memberikan insentif dalam 
bentuk tunai kepada semua pegawai 
      
2. Insentif tunai yang diberikan oleh perusahaan 
sudah adil dan sesuai dengan harapan.  
     
3. Perusahaan memberikan insentif non tunai 
berupa jaminan kesehatan dan 
pembembangan diri. 
     
4. Perusahaan memberi bonus jika saya mampu 
mencapai kinerja yang diharapkan 
     
5. Perusahaan memberikan kesempatan promosi 
jabatan kepada semua pegawai dengan adil 
     
6. Promosi jabatan dilakukan sesuai dengan 
kemampuan dan kompetensi pegawai. 
     
7. Perusahaan memberikan fisilitas kerja yang 
lengkap sehingga pekerjaan dapat dilakukan 
dengan cepat. 
     
8. Perusahaan memberikan fisilitas untuk ibadah 
(Musholla)  dan memiliki fasilitas kesehatan. 






Variabel Disiplin  Kerja (X4) 
 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya bangga bekerja pada perusahaan ini dan 
menginginkan perusahaan ini terus 
berkembang. 
      
2. Saya mempunyai rasa memiliki yang kuat 
terhadap organisasi ini 
     
3. Saudara datang dan pulang kerja sesuai 
dengan waktu yang ditentukan perusahaan  
     
4. Dalam setiap pelaksanaan kerja, Saya 
memperhatikan prosedur kerja yang telah 
ditetapkan oleh instansi 
     
5. Saya tidak pernah meninggalkan tempat kerja 
selama jam kerja tanpa alasan yang jelas. 
     
6. Saya mematuhi Ketentuan dan standar yang 
diterapkan oleh perusahaan. 
     
7. Perusahaan memberikan sanksi yang tegas 
bagi yang melanggar peraturan 
     
8. Pemberian sanksi akan lebih berat bagi 
karyawan yang melakukan pelanggaran kedua 
dengan kesalahan yang sama. 






Tabulasi Data Hasil Kuesioner Untuk Perhitungan Validitas Dan Reliabilitas 




Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 4 4 3 5 4 3 35 
2 4 5 4 4 5 3 4 4 4 37 
3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 29 
4 3 4 3 4 5 3 4 3 2 31 
5 4 5 4 4 5 3 4 4 3 36 
6 5 5 5 4 5 4 5 5 3 41 
7 2 5 5 4 5 4 2 3 4 34 
8 3 4 3 5 4 3 3 3 3 31 
9 5 4 4 4 5 4 3 4 4 37 
10 4 3 4 4 5 4 3 4 4 35 
11 4 5 5 3 4 2 3 3 3 32 
12 4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
13 2 3 3 4 3 2 2 3 3 25 
14 4 3 4 4 4 4 3 4 3 33 
15 4 4 4 5 4 4 3 4 5 37 
16 4 5 5 4 4 5 4 5 5 41 
17 3 3 4 2 2 2 3 4 4 27 
18 3 3 5 3 3 3 3 5 3 31 
19 4 4 5 4 4 4 4 5 3 37 
20 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 
21 5 4 4 4 4 4 5 4 5 39 
22 4 4 4 3 2 3 5 4 2 31 
23 4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 
24 5 3 5 5 4 5 3 5 5 40 
25 4 4 4 5 5 5 4 4 5 40 
26 4 3 4 5 4 3 5 4 4 36 
27 4 5 4 5 5 5 5 4 5 42 
28 3 3 4 2 4 5 4 4 3 32 
29 3 3 4 3 5 5 4 4 3 34 












Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 4 4 4 4 5 3 33 
2 4 4 4 2 5 4 4 5 32 
3 3 4 4 2 3 5 4 2 27 
4 4 5 4 4 2 2 4 3 28 
5 4 5 5 4 4 3 5 4 34 
6 2 4 4 3 4 5 4 5 31 
7 4 4 4 2 4 5 4 4 31 
8 3 4 4 3 4 4 2 4 28 
9 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
10 3 4 4 2 5 4 5 5 32 
11 5 4 4 4 4 4 5 5 35 
12 4 4 4 3 3 4 3 4 29 
13 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
14 4 4 4 3 3 3 3 3 27 
15 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
16 3 4 2 4 3 4 5 5 30 
17 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
18 3 4 5 4 5 4 4 4 33 
19 3 4 2 3 4 5 4 5 30 
20 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
21 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
22 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
23 3 5 4 4 3 4 4 4 31 
24 5 5 5 4 5 4 4 5 37 
25 5 5 4 4 4 4 3 3 32 
26 5 5 3 2 4 4 4 3 30 
27 4 4 2 2 3 2 3 3 23 
28 5 5 4 4 5 5 4 5 37 
29 4 5 4 4 4 4 4 4 33 












Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 4 4 5 3 4 4 4 33 
2 4 5 4 4 5 4 5 5 36 
3 4 3 5 4 2 5 4 4 31 
4 3 2 2 4 3 4 5 4 27 
5 4 4 3 5 4 4 4 4 32 
6 5 4 5 4 5 5 5 3 36 
7 4 4 5 4 4 4 2 2 29 
8 3 4 4 2 4 3 3 5 28 
9 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
10 3 5 4 5 5 4 4 4 34 
11 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
12 5 3 4 3 4 4 3 4 30 
13 4 4 4 5 4 3 4 4 32 
14 4 3 3 5 3 3 3 3 27 
15 4 3 4 4 3 4 3 5 30 
16 4 3 4 5 5 4 4 4 33 
17 5 4 4 5 4 4 5 4 35 
18 5 3 4 4 4 4 5 5 34 
19 5 4 5 4 5 5 5 5 38 
20 3 4 5 5 5 4 4 4 34 
21 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
22 3 4 4 5 2 3 4 5 30 
23 3 3 4 4 4 4 2 3 27 
24 2 2 3 3 3 4 4 2 23 
25 3 4 4 3 3 3 3 2 25 
26 3 4 4 4 3 3 4 4 29 
27 3 4 2 3 4 4 4 4 28 
28 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
29 4 4 4 4 4 4 3 3 30 







Tabulasi Data Hasil Kuesioner Untuk Perhitungan Validitas Dan Reliabilitas 




Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 2 3 4 5 5 4 4 31 
2 4 2 3 4 4 4 4 3 28 
3 3 4 4 2 3 5 4 4 29 
4 3 4 5 3 2 5 4 3 29 
5 4 4 5 3 3 5 4 3 31 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
7 5 4 5 4 4 2 2 4 30 
8 3 5 4 3 3 4 4 4 30 
9 5 4 5 4 4 4 3 4 33 
10 4 4 5 4 4 4 3 3 31 
11 4 3 4 4 3 5 4 4 31 
12 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
13 3 2 3 2 3 3 3 3 22 
14 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
15 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
17 5 4 3 4 4 4 4 4 32 
18 4 3 3 4 3 4 5 4 30 
19 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
20 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
21 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
24 4 4 4 3 2 3 3 3 26 
25 4 5 5 5 5 4 4 3 35 
26 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
27 4 5 5 5 5 5 4 4 37 
28 4 3 4 4 3 3 4 3 28 
29 4 3 4 4 3 3 4 4 29 







Tabulasi Data Hasil Kuesioner Untuk Perhitungan Validitas Dan Reliabilitas 




Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 4 5 3 4 4 4 36 
2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 32 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 
4 4 4 3 3 4 5 3 4 2 32 
5 4 4 3 4 4 5 3 4 3 34 
6 4 4 4 5 4 5 4 5 3 38 
7 4 4 4 5 4 5 4 2 3 35 
8 4 3 4 3 5 4 3 4 4 34 
9 5 3 3 4 4 5 4 4 4 36 
10 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 
11 4 4 4 5 3 4 4 4 3 35 
12 4 5 5 4 3 3 3 3 3 33 
13 3 2 2 3 2 3 2 2 3 22 
14 5 5 2 4 4 3 4 3 2 32 
15 4 5 2 4 5 4 4 4 3 35 
16 5 4 3 4 4 3 4 3 4 34 
17 4 3 4 3 4 3 4 5 4 34 
18 3 4 4 4 3 3 3 4 4 32 
19 4 5 3 5 4 4 4 3 5 37 
20 4 2 3 4 5 4 4 4 3 33 
21 3 3 3 5 5 4 4 4 5 36 
22 4 3 5 4 3 4 3 5 5 36 
23 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 
24 5 4 3 5 5 4 5 3 4 38 
25 3 3 3 4 4 3 4 2 4 30 
26 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
27 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
28 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40 
29 5 4 5 4 3 4 4 5 5 39 











Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 5 4 4 4 3 4 4 5 37 
2 4 4 4 4 4 5 4 3 3 35 
3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 36 
4 4 4 4 4 3 2 4 5 4 34 
5 4 3 4 2 5 4 4 4 4 34 
6 4 5 3 3 4 4 5 4 4 36 
7 3 4 4 5 3 3 4 4 4 34 
8 3 4 4 4 4 4 4 4 5 36 
9 3 4 3 4 3 3 3 4 5 32 
10 3 4 5 5 4 4 4 4 4 37 
11 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 
12 4 4 4 4 3 4 5 4 5 37 
13 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 
16 4 5 5 4 5 4 4 5 4 40 
17 4 4 4 3 5 4 4 4 4 36 
18 5 4 4 4 5 3 4 3 4 36 
19 4 4 5 4 5 5 4 4 5 40 
20 4 4 4 3 4 4 4 5 4 36 
21 4 4 5 4 4 4 4 5 4 38 
22 4 5 4 4 3 3 4 4 4 35 
23 5 4 4 4 4 5 3 4 4 37 
24 4 3 4 3 3 3 4 4 3 31 
25 5 4 5 4 3 3 4 4 4 36 
26 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 
27 3 3 5 4 3 4 4 4 4 34 
28 4 3 3 5 4 3 3 4 3 32 
29 5 4 5 5 4 3 3 4 5 38 
30 4 5 4 5 4 2 3 4 3 34 
31 4 4 5 4 3 4 4 3 4 35 
32 4 4 3 4 3 5 5 4 5 37 
33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
34 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
35 2 4 4 5 5 5 4 5 4 38 
36 4 3 4 4 5 4 4 4 4 36 
37 3 3 4 4 4 4 3 4 3 32 






Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
39 5 5 5 5 5 4 4 3 2 38 
40 4 4 4 5 4 5 2 4 4 36 
41 3 3 4 5 4 4 5 5 4 37 
42 3 4 4 4 4 4 5 4 5 37 
43 4 5 5 5 5 5 4 5 4 42 
44 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
45 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 
46 5 4 4 4 3 5 4 5 5 39 
47 4 4 5 4 3 5 3 5 5 38 
48 5 4 4 5 4 5 5 4 4 40 
49 4 4 4 3 3 5 3 5 4 35 
50 5 3 5 5 4 4 3 5 4 38 
51 4 3 4 5 3 4 4 3 4 34 
52 5 4 5 2 3 5 4 5 4 37 
53 4 3 5 5 3 5 3 5 3 36 
54 4 4 4 4 4 4 5 4 3 36 
55 3 4 4 4 4 4 3 4 3 33 
56 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
57 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 
58 2 4 4 4 4 3 4 4 5 34 
59 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31 
60 5 4 4 4 5 5 4 4 3 38 
61 4 5 3 4 3 5 4 4 4 36 
62 3 4 4 4 5 4 4 4 4 36 
63 3 4 4 4 4 5 5 4 4 37 
64 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 
65 2 5 5 5 4 4 4 5 4 38 
66 3 4 4 4 3 3 4 3 3 31 
67 4 4 5 4 4 4 5 3 4 37 
68 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 
69 3 4 5 4 3 3 4 3 2 31 
70 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 
71 3 5 4 4 4 4 5 5 5 39 
72 5 3 4 4 5 4 4 4 3 36 
73 3 3 4 3 4 4 3 5 4 33 
74 3 3 4 3 4 4 3 3 2 29 
75 5 4 5 4 3 2 4 4 4 35 






Tabulasi Data Penelitian Variabel Upah 
 
No. Responden 
Nomor  Pernyataan 
Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 3 4 3 4 4 5 4 31 
2 3 3 5 4 3 4 4 3 29 
3 4 3 4 3 4 3 3 4 28 
4 5 4 5 3 4 5 2 4 32 
5 4 3 4 4 4 3 3 2 27 
6 4 4 4 4 4 5 3 4 32 
7 4 4 2 3 4 5 3 4 29 
8 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10 4 4 5 4 5 3 5 4 34 
11 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
12 5 3 4 5 4 4 4 3 32 
13 5 3 4 4 4 4 5 4 33 
14 5 3 4 4 5 4 4 4 33 
15 3 3 3 3 3 3 4 2 24 
16 5 4 5 5 4 3 4 5 35 
17 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
19 4 3 5 4 4 5 5 5 35 
20 4 4 4 3 3 4 3 4 29 
21 4 4 4 5 4 5 5 4 35 
22 5 3 4 4 4 5 3 3 31 
23 3 3 4 5 4 4 4 5 32 
24 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
25 3 3 4 3 4 4 3 2 26 
26 4 3 5 4 4 5 4 5 34 
27 5 3 2 4 4 2 4 3 27 
28 5 4 4 3 3 3 3 3 28 
29 5 4 3 4 4 3 5 5 33 
30 4 3 3 2 3 5 5 2 27 
31 4 3 4 4 3 4 3 4 29 
32 4 4 3 3 4 3 4 3 28 
33 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
34 4 4 4 4 4 5 3 4 32 
35 4 3 5 4 4 5 4 4 33 
36 5 3 4 5 4 2 4 3 30 
37 2 2 3 3 3 4 4 4 25 





Nomor  Pernyataan 
Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
39 5 3 4 4 5 4 4 4 33 
40 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
41 5 5 4 3 5 4 3 4 33 
42 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
43 5 4 4 3 5 4 5 5 35 
44 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
45 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
46 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
47 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
48 4 4 5 4 4 5 4 5 35 
49 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
50 3 4 4 3 5 4 4 4 31 
51 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
52 3 5 4 4 4 4 4 3 31 
53 3 3 2 3 3 4 4 3 25 
54 4 4 5 4 4 3 4 2 30 
55 5 3 5 3 4 4 3 4 31 
56 5 4 5 3 4 4 3 3 31 
57 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
58 5 3 4 3 5 4 4 3 31 
59 3 4 4 4 3 2 4 3 27 
60 5 4 3 4 5 5 2 4 32 
61 4 3 4 4 4 3 3 3 28 
62 5 3 4 4 4 4 4 4 32 
63 5 4 3 3 3 3 5 4 30 
64 4 4 4 3 3 2 2 4 26 
65 3 3 4 3 5 5 4 5 32 
66 4 2 4 3 3 4 3 4 27 
67 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
68 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
69 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
70 4 3 4 5 4 3 5 4 32 
71 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
72 5 3 3 4 3 5 4 4 31 
73 3 4 3 4 3 5 3 4 29 
74 2 3 2 3 3 3 4 4 24 
75 3 3 3 3 4 4 4 4 28 











Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 3 4 5 3 5 5 5 34 
2 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
3 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
4 4 5 5 4 4 4 4 3 33 
5 4 4 4 4 5 4 4 3 32 
6 3 4 5 3 4 5 5 5 34 
7 4 5 4 4 4 5 3 4 33 
8 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
9 3 5 4 5 4 4 5 4 34 
10 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
11 5 5 5 4 5 4 5 5 38 
12 4 5 4 5 5 4 4 4 35 
13 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
14 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
15 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
16 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
17 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
18 3 3 5 3 4 5 5 5 33 
19 4 4 4 5 5 5 4 5 36 
20 5 4 5 4 3 5 4 4 34 
21 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
22 5 4 4 4 4 3 5 4 33 
23 5 3 4 4 4 4 4 4 32 
24 3 4 4 3 4 4 3 4 29 
25 3 4 4 4 5 3 4 5 32 
26 5 4 4 5 5 4 5 4 36 
27 4 4 4 4 4 3 3 5 31 
28 5 3 4 5 4 4 3 4 32 
29 5 3 4 5 5 4 4 5 35 
30 5 3 4 3 4 5 5 4 33 
31 4 4 3 4 5 4 4 5 33 
32 4 5 4 5 4 4 4 3 33 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
34 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
35 5 4 5 4 3 4 4 4 33 
36 5 4 4 4 5 5 3 4 34 
37 4 3 4 3 5 3 3 4 29 






Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
39 4 4 3 2 5 4 5 5 32 
40 3 3 5 3 5 5 5 5 34 
41 5 5 3 5 3 4 4 4 33 
42 3 4 4 4 4 4 3 3 29 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
44 5 5 4 4 3 4 5 5 35 
45 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
46 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
47 3 5 5 5 5 5 5 4 37 
48 4 5 5 5 5 5 4 4 37 
49 4 4 3 5 4 4 4 3 31 
50 4 4 2 4 4 5 5 4 32 
51 4 4 2 5 4 5 4 4 32 
52 4 5 4 4 5 4 4 4 34 
53 5 3 5 3 4 3 3 5 31 
54 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
55 4 3 4 3 3 2 4 4 27 
56 5 4 4 4 4 4 3 5 33 
57 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
58 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
59 4 3 3 3 4 3 4 3 27 
60 5 4 5 4 5 4 4 4 35 
61 5 5 4 4 4 4 5 3 34 
62 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
63 5 5 4 4 5 5 4 4 36 
64 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
65 5 4 5 4 4 4 5 5 36 
66 4 4 3 3 4 4 4 4 30 
67 5 5 3 4 4 5 4 5 35 
68 5 4 4 4 4 4 5 5 35 
69 4 4 3 2 4 3 4 5 29 
70 5 4 4 3 5 4 4 4 33 
71 5 5 5 5 4 4 5 4 37 
72 5 4 4 3 4 5 3 4 32 
73 5 3 5 4 4 5 3 4 33 
74 4 3 3 2 4 3 3 4 26 
75 4 4 4 4 4 4 4 5 33 










Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
3 5 5 3 3 3 4 4 5 32 
4 4 4 3 3 4 3 3 4 28 
5 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
6 4 3 4 4 4 4 5 5 33 
7 5 4 4 4 4 3 4 4 32 
8 5 4 2 4 4 5 5 5 34 
9 4 4 4 4 3 3 5 5 32 
10 4 4 4 4 4 5 5 3 33 
11 4 4 5 5 4 5 5 5 37 
12 5 4 5 4 4 4 4 5 35 
13 5 4 4 4 5 4 4 4 34 
14 4 4 3 4 4 5 4 5 33 
15 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
16 5 5 5 5 5 4 5 4 38 
17 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
18 4 5 3 4 4 4 4 4 32 
19 5 5 4 5 4 4 5 5 37 
20 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
21 4 4 5 4 5 5 5 5 37 
22 5 4 4 4 4 4 5 3 33 
23 3 4 4 4 5 4 4 4 32 
24 4 3 5 3 3 3 3 5 29 
25 3 3 3 4 3 4 4 5 29 
26 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
27 5 4 4 2 4 4 3 4 30 
28 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
29 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
30 4 4 3 4 4 4 5 4 32 
31 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
32 5 4 3 4 5 4 2 4 31 
33 4 4 3 5 4 3 3 4 30 
34 5 4 2 4 4 5 4 3 31 
35 5 5 4 4 3 3 5 3 32 
36 4 3 4 5 4 4 3 4 31 
37 5 4 3 3 3 3 4 4 29 






Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
39 4 4 3 4 4 4 4 5 32 
40 3 4 5 4 3 5 4 5 33 
41 3 4 4 4 4 4 5 5 33 
42 3 4 4 3 3 4 4 5 30 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
44 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
46 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
47 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
48 4 4 4 4 4 5 4 5 34 
49 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
50 4 4 4 3 3 3 4 3 28 
51 4 3 4 4 5 4 3 5 32 
52 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
53 5 5 4 3 4 3 5 4 33 
54 3 3 4 3 4 3 5 5 30 
55 3 3 4 3 3 4 4 4 28 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
57 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
58 4 4 5 4 3 3 3 5 31 
59 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
60 5 4 4 4 4 5 5 5 36 
61 4 5 3 3 3 4 5 5 32 
62 3 4 4 4 5 3 4 5 32 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
64 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
65 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
66 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
67 4 5 5 3 4 3 5 4 33 
68 5 3 4 3 3 4 4 5 31 
69 4 4 5 4 2 3 4 3 29 
70 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
71 4 4 5 3 4 5 4 4 33 
72 5 4 4 4 5 3 3 4 32 
73 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
74 5 4 4 3 3 3 4 5 31 
75 3 3 4 4 4 4 4 4 30 







Tabulasi Data Penelitian Variabel Produktivitas Kerja 
 
Responden 
Nomor' Pernyataan Jumlah 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 36 
3 5 4 4 3 5 4 4 4 4 37 
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 
5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 
6 4 4 3 4 5 5 5 4 3 37 
7 4 4 4 4 4 4 5 4 3 36 
8 4 5 5 4 4 5 4 4 3 38 
9 4 4 5 3 4 4 4 4 4 36 
10 3 4 5 4 5 5 4 3 4 37 
11 5 5 5 4 4 5 4 5 4 41 
12 5 4 4 5 4 4 5 3 4 38 
13 5 5 3 4 5 3 5 3 4 37 
14 5 5 4 4 5 5 2 3 4 37 
15 5 3 4 2 4 4 3 3 3 31 
16 5 5 4 5 4 5 5 4 5 42 
17 5 3 4 3 3 4 4 4 3 33 
18 4 4 4 3 4 5 4 4 4 36 
19 5 4 3 5 5 5 4 4 4 39 
20 5 4 3 4 5 3 4 4 4 36 
21 5 5 5 4 4 5 3 4 4 39 
22 4 4 3 3 4 4 2 3 4 31 
23 5 5 4 4 4 4 4 3 4 37 
24 3 4 4 4 4 4 4 3 3 33 
25 5 4 3 4 4 3 3 3 4 33 
26 5 5 4 5 5 4 4 3 5 40 
27 4 4 4 3 5 4 4 3 2 33 
28 4 3 3 3 4 3 3 4 4 31 
29 4 4 5 5 4 4 3 4 3 36 
30 5 5 5 2 4 5 4 3 3 36 
31 5 3 3 4 4 4 3 3 4 33 
32 5 4 4 3 4 4 4 4 3 35 
33 4 3 3 3 4 3 4 4 4 32 
34 5 3 3 4 5 3 4 4 4 35 
35 5 4 4 4 4 4 3 3 5 36 
36 5 4 4 3 5 4 4 3 4 36 
37 4 3 4 4 3 4 2 2 3 29 





Nomor' Pernyataan Jumlah 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
39 5 5 4 4 3 3 3 3 4 34 
40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
41 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 
42 3 3 4 4 4 4 4 4 3 33 
43 5 5 5 4 5 5 4 5 5 43 
44 4 4 5 4 4 4 3 5 4 37 
45 5 5 5 5 4 5 4 5 4 42 
46 4 5 5 5 4 5 4 5 4 41 
47 5 4 3 5 4 4 5 4 5 39 
48 5 5 4 4 5 5 4 4 4 40 
49 4 4 4 5 4 4 2 4 4 35 
50 4 4 3 4 4 4 3 4 5 35 
51 4 4 4 3 3 4 4 3 3 32 
52 5 5 3 5 3 5 3 4 5 38 
53 5 4 4 3 4 5 4 3 2 34 
54 5 5 4 2 4 4 3 4 5 36 
55 5 3 3 4 4 4 3 3 3 32 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
57 5 4 5 5 4 4 3 4 4 38 
58 5 4 4 3 4 4 4 3 4 35 
59 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 
60 5 4 5 4 5 4 5 4 3 39 
61 4 4 3 4 4 5 3 5 4 36 
62 5 3 4 4 4 4 3 3 4 34 
63 4 4 5 4 5 4 4 4 3 37 
64 4 3 2 4 4 4 3 3 3 30 
65 5 5 4 5 5 2 4 3 4 37 
66 5 3 3 4 4 2 3 2 4 30 
67 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 
68 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
69 4 3 3 4 4 3 3 4 3 31 
70 4 4 5 4 3 5 4 3 4 36 
71 4 4 5 5 5 5 4 4 4 40 
72 4 3 4 4 5 4 3 3 3 33 
73 4 2 3 4 4 5 3 4 3 32 
74 4 4 4 4 4 3 3 3 2 31 
75 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 










Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3,232 3,892 2,544 3,204 2,353 2,000 3,607 2,381 4,526 27,740 
2 3,232 2,448 2,544 3,204 2,353 4,496 3,607 1,000 1,949 24,833 
3 3,232 2,448 2,544 3,204 1,000 3,160 4,978 2,381 3,133 26,079 
4 3,232 2,448 2,544 3,204 1,000 1,000 3,607 3,768 3,133 23,936 
5 3,232 1,000 2,544 1,000 3,681 3,160 3,607 2,381 3,133 23,738 
6 3,232 3,892 1,000 1,871 2,353 3,160 4,978 2,381 3,133 26,001 
7 2,055 2,448 2,544 4,689 1,000 2,000 3,607 2,381 3,133 23,857 
8 2,055 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 3,607 2,381 4,526 26,278 
9 2,055 2,448 1,000 3,204 1,000 2,000 2,312 2,381 4,526 20,925 
10 2,055 2,448 4,034 4,689 2,353 3,160 3,607 2,381 3,133 27,860 
11 3,232 2,448 2,544 4,689 2,353 3,160 4,978 2,381 3,133 28,918 
12 3,232 2,448 2,544 3,204 1,000 3,160 4,978 2,381 4,526 27,472 
13 3,232 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 4,978 3,768 3,133 28,820 
14 4,567 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 3,607 2,381 3,133 27,396 
15 3,232 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 2,312 1,000 1,949 22,201 
16 3,232 3,892 4,034 3,204 3,681 3,160 3,607 3,768 3,133 31,712 
17 3,232 2,448 2,544 1,871 3,681 3,160 3,607 2,381 3,133 26,057 
18 4,567 2,448 2,544 3,204 3,681 2,000 3,607 1,000 3,133 26,184 
19 3,232 2,448 4,034 3,204 3,681 4,496 3,607 2,381 4,526 31,609 
20 3,232 2,448 2,544 1,871 2,353 3,160 3,607 3,768 3,133 26,117 
21 3,232 2,448 4,034 3,204 2,353 3,160 3,607 3,768 3,133 28,939 
22 3,232 3,892 2,544 3,204 1,000 2,000 3,607 2,381 3,133 24,993 
23 4,567 2,448 2,544 3,204 2,353 4,496 2,312 2,381 3,133 27,437 
24 3,232 1,000 2,544 1,871 1,000 2,000 3,607 2,381 1,949 19,584 
25 4,567 2,448 4,034 3,204 1,000 2,000 3,607 2,381 3,133 26,373 
26 3,232 3,892 2,544 3,204 2,353 3,160 3,607 2,381 4,526 28,899 
27 2,055 1,000 4,034 3,204 1,000 3,160 3,607 2,381 3,133 23,574 
28 3,232 1,000 1,000 4,689 2,353 2,000 2,312 2,381 1,949 20,916 
29 4,567 2,448 4,034 4,689 2,353 2,000 2,312 2,381 4,526 29,310 
30 3,232 3,892 2,544 4,689 2,353 1,000 2,312 2,381 1,949 24,352 
31 3,232 2,448 4,034 3,204 1,000 3,160 3,607 1,000 3,133 24,818 
32 3,232 2,448 1,000 3,204 1,000 4,496 4,978 2,381 4,526 27,265 
33 3,232 2,448 2,544 3,204 1,000 3,160 3,607 2,381 3,133 24,708 
34 3,232 2,448 2,544 3,204 1,000 3,160 3,607 2,381 3,133 24,708 
35 1,000 2,448 2,544 4,689 3,681 4,496 3,607 3,768 3,133 29,366 
36 3,232 1,000 2,544 3,204 3,681 3,160 3,607 2,381 3,133 25,942 
37 2,055 1,000 2,544 3,204 2,353 3,160 2,312 2,381 1,949 20,957 






Nomor Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
39 4,567 3,892 4,034 4,689 3,681 3,160 3,607 1,000 1,000 29,631 
40 3,232 2,448 2,544 4,689 2,353 4,496 1,000 2,381 3,133 26,276 
41 2,055 1,000 2,544 4,689 2,353 3,160 4,978 3,768 3,133 27,680 
42 2,055 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 4,978 2,381 4,526 27,648 
43 3,232 3,892 4,034 4,689 3,681 4,496 3,607 3,768 3,133 34,534 
44 3,232 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 4,978 3,768 3,133 28,820 
45 4,567 3,892 2,544 3,204 2,353 3,160 4,978 3,768 3,133 31,599 
46 4,567 2,448 2,544 3,204 1,000 4,496 3,607 3,768 4,526 30,160 
47 3,232 2,448 4,034 3,204 1,000 4,496 2,312 3,768 4,526 29,020 
48 4,567 2,448 2,544 4,689 2,353 4,496 4,978 2,381 3,133 31,589 
49 3,232 2,448 2,544 1,871 1,000 4,496 2,312 3,768 3,133 24,804 
50 4,567 1,000 4,034 4,689 2,353 3,160 2,312 3,768 3,133 29,016 
51 3,232 1,000 2,544 4,689 1,000 3,160 3,607 1,000 3,133 23,366 
52 4,567 2,448 4,034 1,000 1,000 4,496 3,607 3,768 3,133 28,053 
53 3,232 1,000 4,034 4,689 1,000 4,496 2,312 3,768 1,949 26,480 
54 3,232 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 4,978 2,381 1,949 26,248 
55 2,055 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 2,312 2,381 1,949 22,405 
56 4,567 2,448 2,544 3,204 2,353 3,160 3,607 2,381 3,133 27,396 
57 3,232 3,892 2,544 3,204 2,353 4,496 3,607 2,381 3,133 28,843 
58 1,000 2,448 2,544 3,204 2,353 2,000 3,607 2,381 4,526 24,063 
59 3,232 2,448 1,000 3,204 2,353 2,000 2,312 1,000 1,949 19,498 
60 4,567 2,448 2,544 3,204 3,681 4,496 3,607 2,381 1,949 28,876 
61 3,232 3,892 1,000 3,204 1,000 4,496 3,607 2,381 3,133 25,946 
62 2,055 2,448 2,544 3,204 3,681 3,160 3,607 2,381 3,133 26,212 
63 2,055 2,448 2,544 3,204 2,353 4,496 4,978 2,381 3,133 27,592 
64 3,232 2,448 1,000 3,204 2,353 2,000 3,607 2,381 3,133 23,358 
65 1,000 3,892 4,034 4,689 2,353 3,160 3,607 3,768 3,133 29,637 
66 2,055 2,448 2,544 3,204 1,000 2,000 3,607 1,000 1,949 19,807 
67 3,232 2,448 4,034 3,204 2,353 3,160 4,978 1,000 3,133 27,542 
68 3,232 3,892 4,034 3,204 2,353 3,160 3,607 2,381 3,133 28,997 
69 2,055 2,448 4,034 3,204 1,000 2,000 3,607 1,000 1,000 20,348 
70 3,232 2,448 2,544 1,871 2,353 3,160 3,607 2,381 1,949 23,545 
71 2,055 3,892 2,544 3,204 2,353 3,160 4,978 3,768 4,526 30,480 
72 4,567 1,000 2,544 3,204 3,681 3,160 3,607 2,381 1,949 26,092 
73 2,055 1,000 2,544 1,871 2,353 3,160 2,312 3,768 3,133 22,196 
74 2,055 1,000 2,544 1,871 2,353 3,160 2,312 1,000 1,000 17,295 
75 4,567 2,448 4,034 3,204 1,000 1,000 3,607 2,381 3,133 25,374 











Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3,138 2,524 3,132 2,581 2,344 3,059 4,431 3,126 24,334 
2 1,985 2,524 4,486 3,902 1,000 3,059 3,195 2,012 22,162 
3 3,138 2,524 3,132 2,581 2,344 2,026 2,107 3,126 20,979 
4 4,472 3,894 4,486 2,581 2,344 4,281 1,000 3,126 26,185 
5 3,138 2,524 3,132 3,902 2,344 2,026 2,107 1,000 20,173 
6 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 4,281 2,107 3,126 25,925 
7 3,138 3,894 1,000 2,581 2,344 4,281 2,107 3,126 22,472 
8 3,138 2,524 3,132 3,902 2,344 3,059 3,195 3,126 24,419 
9 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 3,059 3,195 3,126 25,789 
10 3,138 3,894 4,486 3,902 3,678 2,026 4,431 3,126 28,682 
11 4,472 5,360 3,132 5,244 3,678 3,059 4,431 3,126 32,502 
12 4,472 2,524 3,132 5,244 2,344 3,059 3,195 2,012 25,982 
13 4,472 2,524 3,132 3,902 2,344 3,059 4,431 3,126 26,989 
14 4,472 2,524 3,132 3,902 3,678 3,059 3,195 3,126 27,088 
15 1,985 2,524 1,975 2,581 1,000 2,026 3,195 1,000 16,286 
16 4,472 3,894 4,486 5,244 2,344 2,026 3,195 4,431 30,092 
17 3,138 3,894 1,975 3,902 2,344 2,026 3,195 2,012 22,486 
18 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 3,059 3,195 2,012 24,676 
19 3,138 2,524 4,486 3,902 2,344 4,281 4,431 4,431 29,537 
20 3,138 3,894 3,132 2,581 1,000 3,059 2,107 3,126 22,038 
21 3,138 3,894 3,132 5,244 2,344 4,281 4,431 3,126 29,591 
22 4,472 2,524 3,132 3,902 2,344 4,281 2,107 2,012 24,774 
23 1,985 2,524 3,132 5,244 2,344 3,059 3,195 4,431 25,913 
24 3,138 2,524 1,975 2,581 1,000 2,026 3,195 3,126 19,566 
25 1,985 2,524 3,132 2,581 2,344 3,059 2,107 1,000 18,732 
26 3,138 2,524 4,486 3,902 2,344 4,281 3,195 4,431 28,301 
27 4,472 2,524 1,000 3,902 2,344 1,000 3,195 2,012 20,448 
28 4,472 3,894 3,132 2,581 1,000 2,026 2,107 2,012 21,225 
29 4,472 3,894 1,975 3,902 2,344 2,026 4,431 4,431 27,475 
30 3,138 2,524 1,975 1,000 1,000 4,281 4,431 1,000 19,350 
31 3,138 2,524 3,132 3,902 1,000 3,059 2,107 3,126 21,988 
32 3,138 3,894 1,975 2,581 2,344 2,026 3,195 2,012 21,166 
33 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 3,059 2,107 2,012 23,588 
34 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 4,281 2,107 3,126 25,925 
35 3,138 2,524 4,486 3,902 2,344 4,281 3,195 3,126 26,996 
36 4,472 2,524 3,132 5,244 2,344 1,000 3,195 2,012 23,923 
37 1,000 1,000 1,975 2,581 1,000 3,059 3,195 3,126 16,936 






Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
39 4,472 2,524 3,132 3,902 3,678 3,059 3,195 3,126 27,088 
40 3,138 3,894 4,486 3,902 2,344 3,059 4,431 3,126 28,379 
41 4,472 5,360 3,132 2,581 3,678 3,059 2,107 3,126 27,515 
42 3,138 3,894 1,975 2,581 1,000 2,026 3,195 3,126 20,936 
43 4,472 3,894 3,132 2,581 3,678 3,059 4,431 4,431 29,678 
44 4,472 3,894 3,132 3,902 2,344 4,281 3,195 3,126 28,346 
45 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 4,281 4,431 4,431 29,553 
46 3,138 3,894 3,132 3,902 3,678 4,281 4,431 4,431 30,888 
47 3,138 3,894 3,132 3,902 3,678 3,059 4,431 4,431 29,665 
48 3,138 3,894 4,486 3,902 2,344 4,281 3,195 4,431 29,671 
49 3,138 3,894 3,132 3,902 1,000 3,059 3,195 2,012 23,332 
50 1,985 3,894 3,132 2,581 3,678 3,059 3,195 3,126 24,650 
51 3,138 3,894 1,975 3,902 2,344 2,026 3,195 3,126 23,600 
52 1,985 5,360 3,132 3,902 2,344 3,059 3,195 2,012 24,987 
53 1,985 2,524 1,000 2,581 1,000 3,059 3,195 2,012 17,355 
54 3,138 3,894 4,486 3,902 2,344 2,026 3,195 1,000 23,985 
55 4,472 2,524 4,486 2,581 2,344 3,059 2,107 3,126 24,699 
56 4,472 3,894 4,486 2,581 2,344 3,059 2,107 2,012 24,955 
57 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 3,059 4,431 4,431 28,330 
58 4,472 2,524 3,132 2,581 3,678 3,059 3,195 2,012 24,653 
59 1,985 3,894 3,132 3,902 1,000 1,000 3,195 2,012 20,120 
60 4,472 3,894 1,975 3,902 3,678 4,281 1,000 3,126 26,329 
61 3,138 2,524 3,132 3,902 2,344 2,026 2,107 2,012 21,185 
62 4,472 2,524 3,132 3,902 2,344 3,059 3,195 3,126 25,753 
63 4,472 3,894 1,975 2,581 1,000 2,026 4,431 3,126 23,506 
64 3,138 3,894 3,132 2,581 1,000 1,000 1,000 3,126 18,872 
65 1,985 2,524 3,132 2,581 3,678 4,281 3,195 4,431 25,807 
66 3,138 1,000 3,132 2,581 1,000 3,059 2,107 3,126 19,143 
67 3,138 3,894 3,132 3,902 3,678 3,059 4,431 3,126 28,360 
68 3,138 3,894 3,132 3,902 2,344 4,281 3,195 3,126 27,012 
69 3,138 3,894 1,975 2,581 1,000 3,059 2,107 3,126 20,881 
70 3,138 2,524 3,132 5,244 2,344 2,026 4,431 3,126 25,965 
71 3,138 3,894 3,132 5,244 3,678 4,281 4,431 3,126 30,925 
72 4,472 2,524 1,975 3,902 1,000 4,281 3,195 3,126 24,475 
73 1,985 3,894 1,975 3,902 1,000 4,281 2,107 3,126 22,271 
74 1,000 2,524 1,000 2,581 1,000 2,026 3,195 3,126 16,452 
75 1,985 2,524 1,975 2,581 2,344 3,059 3,195 3,126 20,788 











Item Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2,272 1,000 3,173 4,223 1,000 4,472 3,571 3,804 23,514 
2 2,272 2,264 3,173 2,971 2,365 3,099 3,571 3,804 23,519 
3 2,272 2,264 3,173 2,971 1,000 3,099 1,000 2,396 18,174 
4 2,272 3,552 4,529 2,971 2,365 3,099 2,266 1,000 22,054 
5 2,272 2,264 3,173 2,971 3,769 3,099 2,266 1,000 20,813 
6 1,000 2,264 4,529 1,949 2,365 4,472 3,571 3,804 23,955 
7 2,272 3,552 3,173 2,971 2,365 4,472 1,000 2,396 22,200 
8 2,272 2,264 3,173 4,223 3,769 4,472 2,266 3,804 26,243 
9 1,000 3,552 3,173 4,223 2,365 3,099 3,571 2,396 23,379 
10 2,272 2,264 3,173 2,971 3,769 3,099 3,571 2,396 23,514 
11 3,637 3,552 4,529 2,971 3,769 3,099 3,571 3,804 28,932 
12 2,272 3,552 3,173 4,223 3,769 3,099 2,266 2,396 24,749 
13 2,272 3,552 4,529 2,971 2,365 3,099 2,266 2,396 23,450 
14 3,637 2,264 3,173 2,971 3,769 3,099 2,266 2,396 23,574 
15 2,272 1,000 1,985 1,949 2,365 3,099 2,266 2,396 17,331 
16 2,272 3,552 4,529 4,223 3,769 3,099 3,571 3,804 28,819 
17 2,272 2,264 3,173 2,971 3,769 3,099 2,266 2,396 22,209 
18 1,000 1,000 4,529 1,949 2,365 4,472 3,571 3,804 22,690 
19 2,272 2,264 3,173 4,223 3,769 4,472 2,266 3,804 26,243 
20 3,637 2,264 4,529 2,971 1,000 4,472 2,266 2,396 23,534 
21 3,637 3,552 4,529 4,223 2,365 3,099 3,571 3,804 28,780 
22 3,637 2,264 3,173 2,971 2,365 1,911 3,571 2,396 22,288 
23 3,637 1,000 3,173 2,971 2,365 3,099 2,266 2,396 20,906 
24 1,000 2,264 3,173 1,949 2,365 3,099 1,000 2,396 17,246 
25 1,000 2,264 3,173 2,971 3,769 1,911 2,266 3,804 21,158 
26 3,637 2,264 3,173 4,223 3,769 3,099 3,571 2,396 26,131 
27 2,272 2,264 3,173 2,971 2,365 1,911 1,000 3,804 19,760 
28 3,637 1,000 3,173 4,223 2,365 3,099 1,000 2,396 20,892 
29 3,637 1,000 3,173 4,223 3,769 3,099 2,266 3,804 24,970 
30 3,637 1,000 3,173 1,949 2,365 4,472 3,571 2,396 22,563 
31 2,272 2,264 1,985 2,971 3,769 3,099 2,266 3,804 22,429 
32 2,272 3,552 3,173 4,223 2,365 3,099 2,266 1,000 21,950 
33 2,272 2,264 3,173 2,971 2,365 3,099 2,266 2,396 20,805 
34 2,272 2,264 3,173 2,971 3,769 3,099 2,266 2,396 22,209 
35 3,637 2,264 4,529 2,971 1,000 3,099 2,266 2,396 22,161 
36 3,637 2,264 3,173 2,971 3,769 4,472 1,000 2,396 23,681 
37 2,272 1,000 3,173 1,949 3,769 1,911 1,000 2,396 17,469 






Item Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
39 2,272 2,264 1,985 1,000 3,769 3,099 3,571 3,804 21,763 
40 1,000 1,000 4,529 1,949 3,769 4,472 3,571 3,804 24,094 
41 3,637 3,552 1,985 4,223 1,000 3,099 2,266 2,396 22,157 
42 1,000 2,264 3,173 2,971 2,365 3,099 1,000 1,000 16,872 
43 3,637 3,552 4,529 4,223 3,769 4,472 3,571 3,804 31,557 
44 3,637 3,552 3,173 2,971 1,000 3,099 3,571 3,804 24,807 
45 3,637 3,552 4,529 4,223 3,769 4,472 3,571 2,396 30,148 
46 3,637 3,552 4,529 4,223 3,769 4,472 2,266 2,396 28,843 
47 1,000 3,552 4,529 4,223 3,769 4,472 3,571 2,396 27,511 
48 2,272 3,552 4,529 4,223 3,769 4,472 2,266 2,396 27,478 
49 2,272 2,264 1,985 4,223 2,365 3,099 2,266 1,000 19,473 
50 2,272 2,264 1,000 2,971 2,365 4,472 3,571 2,396 21,311 
51 2,272 2,264 1,000 4,223 2,365 4,472 2,266 2,396 21,258 
52 2,272 3,552 3,173 2,971 3,769 3,099 2,266 2,396 23,497 
53 3,637 1,000 4,529 1,949 2,365 1,911 1,000 3,804 20,195 
54 3,637 2,264 3,173 2,971 2,365 3,099 2,266 3,804 23,579 
55 2,272 1,000 3,173 1,949 1,000 1,000 2,266 2,396 15,056 
56 3,637 2,264 3,173 2,971 2,365 3,099 1,000 3,804 22,313 
57 3,637 2,264 3,173 2,971 3,769 4,472 3,571 2,396 26,252 
58 2,272 2,264 3,173 4,223 2,365 3,099 2,266 2,396 22,057 
59 2,272 1,000 1,985 1,949 2,365 1,911 2,266 1,000 14,748 
60 3,637 2,264 4,529 2,971 3,769 3,099 2,266 2,396 24,930 
61 3,637 3,552 3,173 2,971 2,365 3,099 3,571 1,000 23,368 
62 2,272 2,264 3,173 2,971 3,769 3,099 2,266 2,396 22,209 
63 3,637 3,552 3,173 2,971 3,769 4,472 2,266 2,396 26,236 
64 2,272 1,000 3,173 1,949 2,365 1,911 2,266 1,000 15,936 
65 3,637 2,264 4,529 2,971 2,365 3,099 3,571 3,804 26,240 
66 2,272 2,264 1,985 1,949 2,365 3,099 2,266 2,396 18,595 
67 3,637 3,552 1,985 2,971 2,365 4,472 2,266 3,804 25,052 
68 3,637 2,264 3,173 2,971 2,365 3,099 3,571 3,804 24,884 
69 2,272 2,264 1,985 1,000 2,365 1,911 2,266 3,804 17,868 
70 3,637 2,264 3,173 1,949 3,769 3,099 2,266 2,396 22,552 
71 3,637 3,552 4,529 4,223 2,365 3,099 3,571 2,396 27,372 
72 3,637 2,264 3,173 1,949 2,365 4,472 1,000 2,396 21,256 
73 3,637 1,000 4,529 2,971 2,365 4,472 1,000 2,396 22,369 
74 2,272 1,000 1,985 1,000 2,365 1,911 1,000 2,396 13,928 
75 2,272 2,264 3,173 2,971 2,365 3,099 2,266 3,804 22,214 










Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 2,288 3,334 3,620 24,625 
2 2,360 2,453 3,355 5,016 3,589 2,288 3,334 2,276 24,671 
3 3,747 3,899 2,142 2,312 2,280 2,288 3,334 3,620 23,622 
4 2,360 2,453 2,142 2,312 3,589 1,000 2,098 2,276 18,230 
5 2,360 1,000 2,142 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 20,616 
6 2,360 1,000 3,355 3,626 3,589 2,288 4,697 3,620 24,535 
7 3,747 2,453 3,355 3,626 3,589 1,000 3,334 2,276 23,379 
8 3,747 2,453 1,000 3,626 3,589 3,552 4,697 3,620 26,285 
9 2,360 2,453 3,355 3,626 2,280 1,000 4,697 3,620 23,390 
10 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 3,552 4,697 1,000 24,632 
11 2,360 2,453 4,689 5,016 3,589 3,552 4,697 3,620 29,977 
12 3,747 2,453 4,689 3,626 3,589 2,288 3,334 3,620 27,346 
13 3,747 2,453 3,355 3,626 4,978 2,288 3,334 2,276 26,056 
14 2,360 2,453 2,142 3,626 3,589 3,552 3,334 3,620 24,676 
15 2,360 2,453 3,355 2,312 3,589 1,000 3,334 1,000 19,402 
16 3,747 3,899 4,689 5,016 4,978 2,288 4,697 2,276 31,591 
17 2,360 2,453 3,355 2,312 3,589 2,288 3,334 1,000 20,690 
18 2,360 3,899 2,142 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 23,514 
19 3,747 3,899 3,355 5,016 3,589 2,288 4,697 3,620 30,211 
20 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 1,000 3,334 2,276 21,992 
21 2,360 2,453 4,689 3,626 4,978 3,552 4,697 3,620 29,976 
22 3,747 2,453 3,355 3,626 3,589 2,288 4,697 1,000 24,755 
23 1,000 2,453 3,355 3,626 4,978 2,288 3,334 2,276 23,309 
24 2,360 1,000 4,689 2,312 2,280 1,000 2,098 3,620 19,359 
25 1,000 1,000 2,142 3,626 2,280 2,288 3,334 3,620 19,290 
26 2,360 3,899 4,689 5,016 4,978 2,288 3,334 2,276 28,840 
27 3,747 2,453 3,355 1,000 3,589 2,288 2,098 2,276 20,806 
28 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 1,000 3,334 2,276 21,992 
29 2,360 2,453 2,142 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 22,068 
30 2,360 2,453 2,142 3,626 3,589 2,288 4,697 2,276 23,432 
31 2,360 2,453 3,355 5,016 3,589 2,288 4,697 2,276 26,034 
32 3,747 2,453 2,142 3,626 4,978 2,288 1,000 2,276 22,510 
33 2,360 2,453 2,142 5,016 3,589 1,000 2,098 2,276 20,934 
34 3,747 2,453 1,000 3,626 3,589 3,552 3,334 1,000 22,301 
35 3,747 3,899 3,355 3,626 2,280 1,000 4,697 1,000 23,603 
36 2,360 1,000 3,355 5,016 3,589 2,288 2,098 2,276 21,982 
37 3,747 2,453 2,142 2,312 2,280 1,000 3,334 2,276 19,543 






Nomor  Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
39 2,360 2,453 2,142 3,626 3,589 2,288 3,334 3,620 23,412 
40 1,000 2,453 4,689 3,626 2,280 3,552 3,334 3,620 24,554 
41 1,000 2,453 3,355 3,626 3,589 2,288 4,697 3,620 24,628 
42 1,000 2,453 3,355 2,312 2,280 2,288 3,334 3,620 20,641 
43 3,747 3,899 4,689 5,016 4,978 3,552 4,697 3,620 34,199 
44 3,747 2,453 3,355 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 24,668 
45 3,747 3,899 4,689 5,016 4,978 3,552 4,697 3,620 34,199 
46 3,747 3,899 4,689 5,016 4,978 3,552 4,697 3,620 34,199 
47 3,747 3,899 4,689 5,016 3,589 2,288 3,334 2,276 28,838 
48 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 3,552 3,334 3,620 25,889 
49 2,360 3,899 3,355 3,626 3,589 2,288 4,697 2,276 26,090 
50 2,360 2,453 3,355 2,312 2,280 1,000 3,334 1,000 18,092 
51 2,360 1,000 3,355 3,626 4,978 2,288 2,098 3,620 23,325 
52 2,360 2,453 3,355 3,626 4,978 2,288 4,697 2,276 26,033 
53 3,747 3,899 3,355 2,312 3,589 1,000 4,697 2,276 24,874 
54 1,000 1,000 3,355 2,312 3,589 1,000 4,697 3,620 20,573 
55 1,000 1,000 3,355 2,312 2,280 2,288 3,334 2,276 17,844 
56 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 23,281 
57 2,360 2,453 3,355 5,016 3,589 3,552 4,697 3,620 28,642 
58 2,360 2,453 4,689 3,626 2,280 1,000 2,098 3,620 22,126 
59 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 1,000 3,334 2,276 21,992 
60 3,747 2,453 3,355 3,626 3,589 3,552 4,697 3,620 28,639 
61 2,360 3,899 2,142 2,312 2,280 2,288 4,697 3,620 23,598 
62 1,000 2,453 3,355 3,626 4,978 1,000 3,334 3,620 23,365 
63 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 23,281 
64 2,360 1,000 2,142 3,626 2,280 1,000 2,098 1,000 15,506 
65 2,360 2,453 2,142 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 22,068 
66 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 1,000 3,334 2,276 21,992 
67 2,360 3,899 4,689 2,312 3,589 1,000 4,697 2,276 24,822 
68 3,747 1,000 3,355 2,312 2,280 2,288 3,334 3,620 21,935 
69 2,360 2,453 4,689 3,626 1,000 1,000 3,334 1,000 19,462 
70 2,360 2,453 3,355 3,626 3,589 3,552 3,334 2,276 24,545 
71 2,360 2,453 4,689 2,312 3,589 3,552 3,334 2,276 24,565 
72 3,747 2,453 3,355 3,626 4,978 1,000 2,098 2,276 23,532 
73 3,747 3,899 3,355 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 26,114 
74 3,747 2,453 3,355 2,312 2,280 1,000 3,334 3,620 22,100 
75 1,000 1,000 3,355 3,626 3,589 2,288 3,334 2,276 20,468 









Transformasi Data Ordinal Ke Interval  Variabel Produktivitas Kerja 
 
Responden 
Nomor Pernyataan Jumlah 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 2,302 3,535 3,641 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 29,078 
2 2,302 3,535 2,455 4,605 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 29,264 
3 3,722 3,535 3,641 2,028 4,105 3,173 3,411 3,770 3,420 30,806 
4 1,000 3,535 2,455 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 26,590 
5 1,000 3,535 2,455 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 26,590 
6 2,302 3,535 2,455 3,233 4,105 4,529 4,772 3,770 2,157 30,858 
7 2,302 3,535 3,641 3,233 2,592 3,173 4,772 3,770 2,157 29,175 
8 2,302 4,874 4,874 3,233 2,592 4,529 3,411 3,770 2,157 31,743 
9 2,302 3,535 4,874 2,028 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 29,106 
10 1,000 3,535 4,874 3,233 4,105 4,529 3,411 2,439 3,420 30,546 
11 3,722 4,874 4,874 3,233 2,592 4,529 3,411 5,183 3,420 35,838 
12 3,722 3,535 3,641 4,605 2,592 3,173 4,772 2,439 3,420 31,899 
13 3,722 4,874 2,455 3,233 4,105 1,985 4,772 2,439 3,420 31,005 
14 3,722 4,874 3,641 3,233 4,105 4,529 1,000 2,439 3,420 30,963 
15 3,722 2,280 3,641 1,000 2,592 3,173 2,187 2,439 2,157 23,192 
16 3,722 4,874 3,641 4,605 2,592 4,529 4,772 3,770 4,833 37,338 
17 3,722 2,280 3,641 2,028 1,000 3,173 3,411 3,770 2,157 25,183 
18 2,302 3,535 3,641 2,028 2,592 4,529 3,411 3,770 3,420 29,229 
19 3,722 3,535 2,455 4,605 4,105 4,529 3,411 3,770 3,420 33,553 
20 3,722 3,535 2,455 3,233 4,105 1,985 3,411 3,770 3,420 29,636 
21 3,722 4,874 4,874 3,233 2,592 4,529 2,187 3,770 3,420 33,202 
22 2,302 3,535 2,455 2,028 2,592 3,173 1,000 2,439 3,420 22,945 
23 3,722 4,874 3,641 3,233 2,592 3,173 3,411 2,439 3,420 30,506 
24 1,000 3,535 3,641 3,233 2,592 3,173 3,411 2,439 2,157 25,181 
25 3,722 3,535 2,455 3,233 2,592 1,985 2,187 2,439 3,420 25,569 
26 3,722 4,874 3,641 4,605 4,105 3,173 3,411 2,439 4,833 34,804 
27 2,302 3,535 3,641 2,028 4,105 3,173 3,411 2,439 1,000 25,634 
28 2,302 2,280 2,455 2,028 2,592 1,985 2,187 3,770 3,420 23,020 
29 2,302 3,535 4,874 4,605 2,592 3,173 2,187 3,770 2,157 29,195 
30 3,722 4,874 4,874 1,000 2,592 4,529 3,411 2,439 2,157 29,599 
31 3,722 2,280 2,455 3,233 2,592 3,173 2,187 2,439 3,420 25,502 
32 3,722 3,535 3,641 2,028 2,592 3,173 3,411 3,770 2,157 28,030 
33 2,302 2,280 2,455 2,028 2,592 1,985 3,411 3,770 3,420 24,244 
34 3,722 2,280 2,455 3,233 4,105 1,985 3,411 3,770 3,420 28,382 
35 3,722 3,535 3,641 3,233 2,592 3,173 2,187 2,439 4,833 29,356 
36 3,722 3,535 3,641 2,028 4,105 3,173 3,411 2,439 3,420 29,474 
37 2,302 2,280 3,641 3,233 1,000 3,173 1,000 1,000 2,157 19,787 





Nomor Pernyataan Jumlah 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
39 3,722 4,874 3,641 3,233 1,000 1,985 2,187 2,439 3,420 26,502 
40 3,722 3,535 3,641 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 30,498 
41 2,302 3,535 4,874 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 30,311 
42 1,000 2,280 3,641 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 2,157 25,258 
43 3,722 4,874 4,874 3,233 4,105 4,529 3,411 5,183 4,833 38,764 
44 2,302 3,535 4,874 3,233 2,592 3,173 2,187 5,183 3,420 30,499 
45 3,722 4,874 4,874 4,605 2,592 4,529 3,411 5,183 3,420 37,210 
46 2,302 4,874 4,874 4,605 2,592 4,529 3,411 5,183 3,420 35,790 
47 3,722 3,535 2,455 4,605 2,592 3,173 4,772 3,770 4,833 33,457 
48 3,722 4,874 3,641 3,233 4,105 4,529 3,411 3,770 3,420 34,706 
49 2,302 3,535 3,641 4,605 2,592 3,173 1,000 3,770 3,420 28,038 
50 2,302 3,535 2,455 3,233 2,592 3,173 2,187 3,770 4,833 28,081 
51 2,302 3,535 3,641 2,028 1,000 3,173 3,411 2,439 2,157 23,687 
52 3,722 4,874 2,455 4,605 1,000 4,529 2,187 3,770 4,833 31,976 
53 3,722 3,535 3,641 2,028 2,592 4,529 3,411 2,439 1,000 26,897 
54 3,722 4,874 3,641 1,000 2,592 3,173 2,187 3,770 4,833 29,793 
55 3,722 2,280 2,455 3,233 2,592 3,173 2,187 2,439 2,157 24,239 
56 2,302 3,535 3,641 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 29,078 
57 3,722 3,535 4,874 4,605 2,592 3,173 2,187 3,770 3,420 31,878 
58 3,722 3,535 3,641 2,028 2,592 3,173 3,411 2,439 3,420 27,962 
59 2,302 3,535 3,641 2,028 2,592 1,985 3,411 3,770 3,420 26,685 
60 3,722 3,535 4,874 3,233 4,105 3,173 4,772 3,770 2,157 33,340 
61 2,302 3,535 2,455 3,233 2,592 4,529 2,187 5,183 3,420 29,437 
62 3,722 2,280 3,641 3,233 2,592 3,173 2,187 2,439 3,420 26,688 
63 2,302 3,535 4,874 3,233 4,105 3,173 3,411 3,770 2,157 30,560 
64 2,302 2,280 1,000 3,233 2,592 3,173 2,187 2,439 2,157 21,364 
65 3,722 4,874 3,641 4,605 4,105 1,000 3,411 2,439 3,420 31,218 
66 3,722 2,280 2,455 3,233 2,592 1,000 2,187 1,000 3,420 21,890 
67 3,722 3,535 4,874 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 31,731 
68 3,722 4,874 3,641 3,233 2,592 3,173 3,411 3,770 3,420 31,837 
69 2,302 2,280 2,455 3,233 2,592 1,985 2,187 3,770 2,157 22,962 
70 2,302 3,535 4,874 3,233 1,000 4,529 3,411 2,439 3,420 28,743 
71 2,302 3,535 4,874 4,605 4,105 4,529 3,411 3,770 3,420 34,551 
72 2,302 2,280 3,641 3,233 4,105 3,173 2,187 2,439 2,157 25,518 
73 2,302 1,000 2,455 3,233 2,592 4,529 2,187 3,770 2,157 24,226 
74 2,302 3,535 3,641 3,233 2,592 1,985 2,187 2,439 1,000 22,914 
75 2,302 3,535 3,641 3,233 2,592 1,985 2,187 2,439 2,157 24,071 













1 ,306 ,395* ,290 ,182 ,345 ,512** ,599** ,426* ,744**
,101 ,031 ,120 ,334 ,062 ,004 ,000 ,019 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,306 1 ,368* ,205 ,374* ,103 ,269 ,068 ,208 ,528**
,101 ,045 ,277 ,042 ,588 ,151 ,720 ,271 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,395* ,368* 1 -,115 ,039 ,349 ,031 ,682** ,294 ,511**
,031 ,045 ,546 ,838 ,058 ,870 ,000 ,115 ,004
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,290 ,205 -,115 1 ,454* ,265 ,122 ,000 ,418* ,520**
,120 ,277 ,546 ,012 ,156 ,522 1,000 ,022 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,182 ,374* ,039 ,454* 1 ,452* ,061 -,063 ,164 ,520**
,334 ,042 ,838 ,012 ,012 ,749 ,739 ,386 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,345 ,103 ,349 ,265 ,452* 1 ,247 ,485** ,526** ,725**
,062 ,588 ,058 ,156 ,012 ,189 ,007 ,003 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,512** ,269 ,031 ,122 ,061 ,247 1 ,343 ,114 ,520**
,004 ,151 ,870 ,522 ,749 ,189 ,063 ,548 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,599** ,068 ,682** ,000 -,063 ,485** ,343 1 ,341 ,604**
,000 ,720 ,000 1,000 ,739 ,007 ,063 ,066 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,426* ,208 ,294 ,418* ,164 ,526** ,114 ,341 1 ,670**
,019 ,271 ,115 ,022 ,386 ,003 ,548 ,066 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,744** ,528** ,511** ,520** ,520** ,725** ,520** ,604** ,670** 1
,000 ,003 ,004 ,003 ,003 ,000 ,003 ,000 ,000









































X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all














1 ,515** ,231 ,284 ,098 -,113 ,088 -,051 ,443*
,004 ,220 ,128 ,606 ,553 ,645 ,789 ,014
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,515** 1 ,315 ,309 -,115 -,082 ,066 -,074 ,385*
,004 ,090 ,096 ,545 ,667 ,727 ,698 ,036
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,231 ,315 1 ,342 ,191 ,153 ,131 ,092 ,574**
,220 ,090 ,064 ,313 ,421 ,491 ,629 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,284 ,309 ,342 1 ,000 ,047 ,426* ,211 ,629**
,128 ,096 ,064 1,000 ,807 ,019 ,263 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,098 -,115 ,191 ,000 1 ,390* ,242 ,504** ,550**
,606 ,545 ,313 1,000 ,033 ,199 ,004 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,113 -,082 ,153 ,047 ,390* 1 ,226 ,452* ,495**
,553 ,667 ,421 ,807 ,033 ,231 ,012 ,005
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,088 ,066 ,131 ,426* ,242 ,226 1 ,357 ,600**
,645 ,727 ,491 ,019 ,199 ,231 ,053 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,051 -,074 ,092 ,211 ,504** ,452* ,357 1 ,608**
,789 ,698 ,629 ,263 ,004 ,012 ,053 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,443* ,385* ,574** ,629** ,550** ,495** ,600** ,608** 1
,014 ,036 ,001 ,000 ,002 ,005 ,000 ,000





































X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,227 ,354 ,284 ,306 ,524** ,275 ,254 ,679**
,228 ,055 ,128 ,100 ,003 ,141 ,175 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,227 1 ,371* ,299 ,517** ,056 ,121 ,251 ,611**
,228 ,044 ,109 ,003 ,771 ,523 ,181 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,354 ,371* 1 ,186 ,284 ,281 -,062 ,133 ,529**
,055 ,044 ,326 ,128 ,133 ,743 ,482 ,003
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,284 ,299 ,186 1 ,208 ,084 ,284 ,181 ,541**
,128 ,109 ,326 ,271 ,661 ,128 ,339 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,306 ,517** ,284 ,208 1 ,367* ,261 ,158 ,667**
,100 ,003 ,128 ,271 ,046 ,164 ,405 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,524** ,056 ,281 ,084 ,367* 1 ,325 ,054 ,536**
,003 ,771 ,133 ,661 ,046 ,079 ,777 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,275 ,121 -,062 ,284 ,261 ,325 1 ,436* ,572**
,141 ,523 ,743 ,128 ,164 ,079 ,016 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,254 ,251 ,133 ,181 ,158 ,054 ,436* 1 ,552**
,175 ,181 ,482 ,339 ,405 ,777 ,016 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,679** ,611** ,529** ,541** ,667** ,536** ,572** ,552** 1
,000 ,000 ,003 ,002 ,000 ,002 ,001 ,002





































X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,256 ,277 ,636** ,471** ,116 ,146 ,496** ,608**
,172 ,138 ,000 ,009 ,542 ,443 ,005 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,256 1 ,650** ,390* ,314 ,276 ,239 ,351 ,667**
,172 ,000 ,033 ,091 ,141 ,204 ,057 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,277 ,650** 1 ,351 ,150 ,256 -,057 ,075 ,513**
,138 ,000 ,057 ,429 ,172 ,765 ,694 ,004
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,636** ,390* ,351 1 ,680** ,268 ,389* ,469** ,780**
,000 ,033 ,057 ,000 ,153 ,034 ,009 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,471** ,314 ,150 ,680** 1 ,347 ,413* ,590** ,755**
,009 ,091 ,429 ,000 ,060 ,023 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,116 ,276 ,256 ,268 ,347 1 ,626** ,423* ,634**
,542 ,141 ,172 ,153 ,060 ,000 ,020 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,146 ,239 -,057 ,389* ,413* ,626** 1 ,587** ,629**
,443 ,204 ,765 ,034 ,023 ,000 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,496** ,351 ,075 ,469** ,590** ,423* ,587** 1 ,734**
,005 ,057 ,694 ,009 ,001 ,020 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,608** ,667** ,513** ,780** ,755** ,634** ,629** ,734** 1
,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000





































X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














1 ,472** ,316 ,279 ,380* ,370* ,643** ,359 ,251 ,693**
,008 ,089 ,136 ,038 ,044 ,000 ,051 ,182 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,472** 1 ,257 ,416* ,243 ,169 ,442* ,113 ,051 ,545**
,008 ,170 ,022 ,196 ,372 ,015 ,553 ,789 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,316 ,257 1 ,209 ,100 ,270 ,262 ,522** ,474** ,621**
,089 ,170 ,267 ,597 ,149 ,162 ,003 ,008 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,279 ,416* ,209 1 ,326 ,430* ,575** ,081 ,360 ,619**
,136 ,022 ,267 ,079 ,018 ,001 ,669 ,051 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,380* ,243 ,100 ,326 1 ,446* ,590** ,239 ,231 ,624**
,038 ,196 ,597 ,079 ,013 ,001 ,204 ,219 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,370* ,169 ,270 ,430* ,446* 1 ,308 ,396* ,155 ,617**
,044 ,372 ,149 ,018 ,013 ,098 ,030 ,414 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,643** ,442* ,262 ,575** ,590** ,308 1 ,267 ,438* ,772**
,000 ,015 ,162 ,001 ,001 ,098 ,154 ,015 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,359 ,113 ,522** ,081 ,239 ,396* ,267 1 ,415* ,616**
,051 ,553 ,003 ,669 ,204 ,030 ,154 ,022 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,251 ,051 ,474** ,360 ,231 ,155 ,438* ,415* 1 ,605**
,182 ,789 ,008 ,051 ,219 ,414 ,015 ,022 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,693** ,545** ,621** ,619** ,624** ,617** ,772** ,616** ,605** 1
,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000









































Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all

































Predictors: (Constant), Disiplin kerja,
Lingkungan kerja, Upah, Insentif
a. 

























All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Produktivitasb. 
 
Model Summary






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Disiplin kerja, Lingkungan kerja, Upah, Insentifa. 
Dependent Variable: Produktivitasb. 
 
Coefficientsa
1,535 1,737 ,884 ,380
,327 ,110 ,272 2,968 ,004
,199 ,090 ,194 2,199 ,031
,256 ,124 ,231 2,061 ,043















Dependent Variable: Produktivitasa. 
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